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ABSTRAK

Clara Shinta / 1900861201067 / 2024 / Universitas Batanghari/ Fakultas
Ekonomi / Manajemen Keuangan / Penggunaan Model Zmijewski dan Model
Grover Dalam Memprediksi Kesulitan Keuangan Pada Subsektor Otomotif
dan Komponen Yang Terdaftar Di BElI Tahun 2014-2022 / Pembimbing 1
Dr.Pantun Bukit, M.Si/ Pembimbing Il Hana Tamara Putri, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis model prediksi
financial distress yang paling sesuai untuk diterapkan pada Perusahaan sub sektor
otomotif di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini membandingkan dua model
prediksi financial distress, yaitu model Zmijewski dan model Grover.
Perbandingan dilakukan dengan menganalisis tiap-tiap model.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel 13 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif, dan pengujian statistik dengan uji Wilcoxon yang diolah dengan
menggunakan SPSS versi 22.

Kesimpulan model Zmijewski menghasilkan PT. Astra International Thk, PT.
Astra Otoparts Tbk, PT. Indo Kordsa Tbk, PT. Goodyear Indonesia Tbk, PT.
Gajah Tunggal Tbk, PT. Indospring Tbk, PT. Multi Prima Sejahtera Tbk, PT.
Multistrada Arah Sarana Tbk, PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk, PT. Selamat
Sempurna Tbk, PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk, PT. Indomobil Sukses
Internasional Tbk, dan PT. Garuda Metalindo Tbhk selama periode 2014-2022
perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan
dalam keadaan kurang sehat kecuali PT. Goodyear Indonesia Thk pada tahun
2014 perusahaan tidak berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi
perusahaan dalam keadaan sehat. Kemudian model Grover menghasilkan PT.
Astra International Tbk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo Kordsa Thk, PT. Gajah
Tunggal Tbk, PT. Indospring Tbk, PT. Selamat Sempurna Thk, PT. Mitra
Pinasthika Mustika Tbk, dan PT. Garuda Metalindo Tbk selama periode 2014-
2022 tidak berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan
dalam keadaan sehat. Sedangkan untuk PT. Goodyear Indonesia Tbk selama
periode 2014-2022 berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi
perusahaan dalam keadaan tidak sehat. Kemudian untuk PT. Multistrada Arah
Sarana Tbk periode tahun 2018 hingga tahun 2019 mengalami kondisi grey dalam
artian tidak berpotensi juga berpotensi.

Diharapkan investor dapat melihat dan menjadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan. Selain
melihat kinerja keuangan ada baiknya juga melihat kemungkinan resiko yang
dimiliki perusahaan yang menjadi target untuk investasi.

vii



ABSTRACT

Clara Shinta / 1900861201067 / 2024 / Batanghari University/ Faculty of
Economics / Financial Management / Use of the Zmijewski Model and Grover
Model in Predicting Financial Difficulties in the Automotive Subsector and
Components Listed on the IDX 2014-2022 / Advisor 1* Dr.Pantun Bukit, M.Si
/ Advisor 2" Hana Tamara Putri, S.E., M.M.

This research aims to find out and analyze the financial distress prediction model
that is most suitable to be applied to companies in the automotive sub-sector on
the Indonesia Stock Exchange. This research compares two financial distress
prediction models, namely the Zmijewski model and the Grover model.
Comparisons are made by analyzing each model.

The data used in this research was obtained through the official website of the
Indonesian Stock Exchange. The sampling technique used purposive sampling
with a total sample of 13 companies. The data analysis technique uses descriptive
analysis, and statistical testing uses the Wilcoxon test which is processed using
SPSS version 22.

The conclusion of the Zmijewski model produces PT. Astra International Tbk, PT.
Astra Otoparts Tbhk, PT. Indo Kordsa Tbhk, PT. Goodyear Indonesia Tbk, PT.
Gajah Tunggal Tbk, PT. Indospring Tbhk, PT. Multi Prima Sejahtera Tbk, PT.
Multistrada Arah Sarana Tbk, PT. Prima Alloy Steel Universal Thk, PT. Selamat
Selamat Tbk, PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk, PT. Indomobil Sukses
Internasional Tbk, and PT. Garuda Metalindo Thk during the 2014-2022 period,
the company has the potential to experience bankruptcy, meaning the company is
in an unhealthy condition, except for PT. Goodyear Indonesia Tbk in 2014, the
company did not have the potential to experience bankruptcy, meaning that the
company was in a healthy condition. Then Grover's model produces PT. Astra
International Tbk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo Kordsa Thk, PT. Gajah
Tunggal Tbk, PT. Indospring Thk, PT. Selamat Selamat Tbk, PT. Mitra Pinasthika
Mustika Thk, and PT. Garuda Metalindo Tbk during the 2014-2022 period has no
potential for bankruptcy, meaning that the company is in a healthy condition.
Meanwhile for PT. Goodyear Indonesia Tbk during the 2014-2022 period has the
potential to experience bankruptcy, meaning the company is in an unhealthy
condition. Then for PT. Multistrada Arah Sarana Tbk for the period 2018 to 2019
experienced a gray condition, meaning it had no potential or potential.

It is hoped that investors can see and take this into consideration when making a
decision to invest in a company. Apart from looking at financial performance, it is
also a good idea to look at the possible risks of the company that is the target for
investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis finansial global dan lumpuhnya sistem perbankan global yang
berlarut akan berdampak sangat negatif terhadap Indonesia, karena pembiayaan
kegiatan investasi di Indonesia (baik oleh pengusaha dalam maupun luar negeri)
akan terus menciut, penyerapan tenaga kerja melambat dan akibatnya daya beli
masyarakat turun-yang akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Dalam
situasi seperti ini tentunya yang biasa dilakukan adalah efisiensi. Bisa jadi itu
dilakukan dengan melakukan pemutusan hubungan kerja atau PHK. Jika industri
otomotif terkena imbas dari krisis global, maka akan mengakibatkan kekacauan
pada bagian produksi. Karena produksi terpaksa harus dihentikan karena barang
belum terjual habis. Akibatnya industri itu menjadi lebih kecil dan pendapatnya
semakin berkurang. Jika produksi terhenti, barang tidak bisa didistribusi,
karyawan dan biaya operasional akan berjalan terus, akibatnya perusahaan akan
jatuh bangkrut (Hidayat, 2014).

Salah satu penyebab kebangkrutan adalah adanya masalah keuangan dalam
perusahaan yang tak dapat tertangani. Masalah keuangan terjadi ketika janji
kepada kreditor dilanggar. Terkadang masalah keuangan dalam suatu perusahaan
dapat menyebabkan kebangkrutan dan kebangkrutan menjadi tantangan terbesar
bagi sebuah perusahaan. Oleh karena itu sangat diperlukan analisis gejala

kebangkrutan agar perusahaan dapat mengantisipasi kebangkrutan dimasa yang



akan datang. Salah satu bentuk analisis kebangkrutan yaitu dengan menganalisis
rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan masa
depan. Banyak penyebab perusahaan mengalami kebangkrutan dan karena
banyaknya penyebab muncullah metode untuk menganalisis gejala kebangkrutan
perusahaan yang diharapkan dapat digunakan untuk mengantisipasi kondisi
keuangan  suatu  perusahaan  sebelum  perusahaan  mencapai titik
kebangkrutan/pailit.

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat seluruh indeks sektoral sepanjang
pekan bergerak negatif karena sepinya aksi beli dan banyaknya arus dana asing
yang keluar. Hal ini berdampak terhadap tingkat penjualan perusahaan sehingga
mengakibatkan penurunan laba pada seluruh indeks sektorial termasuk sektor
otomotif. Sektor otomotif mengalami penurunan setiap tahunnya dikarenakan
penjualan dari 2014 mengalami penurunan, industri otomotif sedang lesu,
penjualan mengalami penurunan dikarenakan salah satunya adalah nilai tukar
rupiah yang turun, sedangkan bahan komponen untuk pembuatan kendaraan lebih
banyak melakukan impor dari luar negeri sehingga harga pokok produksi
mengalami kenaikan, sehingga laba yang didapatkan lebih kecil. Selain nilai tukar
rupiah yang memperkecil laba adalah banyak agen pemegang merk melalui dealer
menerapkan strategi diskon besar-besaran guna mengurangi stok mobil yang
menumpuk (Fardaniah, 2015).

Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan keadaan keuangan
yang sangat diwaspadai oleh perusahaan apabila perusahaan tersebut sampai

mengalami kebangkrutan maka perusahaan telah mengalami kegagalan. Jika



dalam suatu laporan perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban
jangka pendek maka perusahaan tersebut mulai masuk dalam kondisi financial
distress atau kesulitan keuangan. Maka dari itu perusahaan sangat membutuhkan
analisis laporan keuangan agar perusahaan dapat mengetahui laba yang di dapat
dan resiko yang diperoleh perusahaan. Apabila terdapat tanda-tanda kondisi
financial distress maka perusahaan dapat memberi informasi lebih awal pada
perusahaan memberikan kesempatan bagi manajemen, pemilik, investor dan
lainnya untuk melakukan upaya-upaya yang relevan. Financial distress sering kali
dapat diartikan tahap yang akan mengalami kebangkrutan yang ditandai dengan
ketidakpastiannya profitabilitas pada masa datang. Terdapat 2 faktor penyebab
terjadinya kebangkrutan yaitu, faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal terdapat dalam kondisi ekonomi, keadaan politik, dan bencana alam dan
faktor internal terdapat dalam kinerja perusahaan, kebijakan perusahaan, dan
budaya perusahaan (Ben, Moch, and Topowijono 2015).

Masalah kesulitan keuangan tidak selalu mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut akan segera bangkrut, kesulitan keuangan dapat terindikasi
jika terlihat beberapa rasio-rasio keuangan yang menurun dari Kriteria seharusnya.
Tidak ada juga jaminan bahwa yang mengalami kesulitan keuangan hanya
perusahaan perusahaan kecil saja karena indikasi kesulitan keuangan seperti
kerugian dapat dialami oleh perusahaan-perusahaan besar. Jika terus terjadi
masalah penurunan rasio likuiditas secara berkepanjangan tanpa perbaikan maka

perusahaan tersebut baru bisa terindikasi akan mengalami kebangkrutan. Oleh



karena itu manajemen perlu melakukan perhitungan-perhitungan yang berfokus
untuk mengukur prediksi financial distress (Sutra, 2019).

Terdapat beberapa model yang dapat digunakan untuk memprediksi
financial distress, diantaranya Model Zmijewski, dan Model Grover. Model
Zmijewski merupakan model prediksi dari hasil riset Zmijewski (1984) selama 20
tahun. Model ini memperhitungkan rasio keuangan profitabilitas yang diukur
melalui return on asset (ROA), rasio solvabilitas yang diukur melalui Total Debt
dan rasio likuditas yang diukur menggunakan current asset.

Suatu perusahaan mengalami kondisi financial distress terlebih dahulu
sebelum akhirnya perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Hal ini
disebabkan karena pada saat tersebut keadaan keuangan yang terjadi di
perusahaan dalam keadaan yang krisis, dimana dalam keadaan seperti ini dapat
dikatakan bahwa perusahaan mengalami penurunan dana dalam menjalankan
usahanya yang dapat disebabkan karena adanya penurunan dalam pendapatan dari
hasil penjualan atau hasil operasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mendapatkan laba, namun pendapatan atau hasil yang diperoleh tidaklah
sebanding dengan kewajiban-kewajiban atau hutang yang banyak dan telah jatuh
tempo (Sutra, 2019).

Invasi Mobil City Car dan LCGC (low cost green car) serta Peningkatan
Pendapatan Domestik Bruto sebelum Tahun 2012 mendorong daya beli
masyarakat terutama masyarakat ekonomi menengah untuk membeli mobil yang
membuat industri otomotif di Indonesia semakin menarik minat investor. Namun,

Tahun 2014 terjadi penurunan pembelian yang isignifikan karena dampak dari



krisis global sehingga pemerintah melakukan kebijakan untuk menaikkan harga
bahan bakar dan mencabut subsidi bahan bakar sehingga masyarakat banyak yang
merasa berat, Hal yang tidak kalah penting adalah rupiah melemah dan dollar
menguat sedangkan sebagian besar bahan baku di import dengan menggunakan
USD sehingga terjadi kenaikan biaya produksi dan berdampak Perusahaan
Otomotif harus menaikkan harga jual mobil. Pemanufakur mengalami dilema
antara tetap bertahan untuk menaikkan harga mobil namun beresiko kehilangan
pangsa pasar karena banyak produsen mobil lain yang bersaing atau tetap bertahan
dengan resiko mengalami kerugian dan masalah kesulitan keuangan (Putri, 2020).
Tabel 1.1

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2014

Tahun 2014
No EKo_de Aset Utang Laba Modal
miten EAT Total Aset Total Utang ROA X

Lancar Lancar usaha kerja
1 ASII 22.131 236.027 97.241 115.840 74.241 9 22.157 23.000
2 AUTO 954.086 | 14.387.568 5.138.080 4.244.862 3.857.809 6,6 465.291 | 1.280.271
3 BRAM 16.427 308.318 109.403 130.627 77.282 4,6 24.656 32.121
4 GDYR | 2.741.756 4.634.391 | 62.895.398 67.600.687 | 66.606.518 52 | 5.487.474 | -3.711.120
5 GJTL 283.016 | 16.122.036 6.283.252 10.485.032 3.116.223 0,7 171.279 | 3.167.029
6 INDS 127.820 2.282.666 975.954 459.998 335.123 5,6 183.512 640.831
7 LPIN 9.416.233 | 180.781.762 | 84.882.248 48.626.571 | 39.239.103 5 353.099 | 45.643.145
8 MASA 195.648 2.507.311 215.695 1.669.894 534.745 | 0,02 42.934 -319.050
9 PRAS 111.249 1.286.828 566.779 601.006 564.899 | 8,65 48.797 1.880
10 | SMSM 421 1.758 1.134 636 537 24 567 597
11 MPMX 513 13.950 6.201 8.690 4.207 3,7 379 1.994
12 IMAS 65 23.474 11.845 16.754 11.473 | 0,28 1.039 372
13 BOLT 115.247 911.611 473.234 386.754 341.138 13 181.334 132.096
Rata-Rata 1.075.739 | 17.192.131 | 12.435.113 10.334.412 8.827.946 10 537.117 | 3.607.167

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada
perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2014 yaitu 1.075.739, untuk nilai total

aset sebesar 17.192.131, kemudian nilai aset lancar pada tahun 2014 secara




keseluruhan 12.435.113, untuk nilai total utang sebesar 10.334.412, selanjutnya
rata-rata utang lancar sebesar 8.827.946, untuk nilai rata-rata ROA sebesar 10,
kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 537.117, dan untuk nilai rata-rata
modal kerja sebesar 3.607.167.

Beberapa model telah digunakan untuk mencari penyebab dan alasan
terjadinya kebangkrutan. Prediksi kebangkrutan sangat penting bagi semua
organisasi dan perusahaan yang tentu berdampak besar pada perekonomian.
Ketika kebangkrutan terjadi, Bank biasanya mengurangi jumlah pinjaman ke
perusahaan yang akan bangkrut. Hal ini tentu merupakan tindakan yang rasional,
karena bank akan takut jika ternyata prediksi bangkrutnya terjadi, maka
perusahaan tidak akan memberikan pengembalian pinjaman. Maka atas dasar
inilah, kebangkrutan harus dihindari.

Tujuan dari model prediksi kebangkrutan adalah untuk membedakan
secara efektif, berdasarkan data keuangan antara perusahaan yang mempunyai
keuangan yang sehat dan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (Karas
& Srbova, 2019). Awal mula penciptaan model prediksi kebangkrutan adalah
untuk menemukan dan membedakan perusahaan yang sehat secara financial dan
perusahaan yang terancam kebangkrutan.

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan, misalnya penelitian yang
dilakukan (Kou et al., 2021) yang meneliti mengenai prediksi kebangkuran
UMKM di Cina. (Bai & Tian, 2020) meneliti mengenai kebangkrutan yang
dikarenakan kurangnya inovasi perusahaan. (Kang, James, & Fabian, 2020)

meneliti mengenai strategi menghindari ancaman kebangkrutan. Dan (Dasgupta &



Mason, 2020) yang meneliti mengenai pengaruh besarnya bunga terhadap potensi
kebangkrutan. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini
mempunyai perbedaan diantaranya dari tempat atau objek yang diteliti, perbedaan
sektor dan penyebab kebangkrutan. Sehingga dengan adanya perbedaan ini akan
dapat memperkaya referensi terkait dengan kebangkrutan.

Pertumbuhan sektor industri otomotif di Indonesia semakin pesat akan
tetapi masih mengalami masalah yang cukup serius dimana bahan baku dan impor
komponen otomotif sebagian besar masih impor. Ketua Umum GIAMM,
Hamdhani Dzulkarnaen Salim, menyatakan bahwa sebagian besar onderdil
kendaraan bermotor di dalam negeri juga masih diproduksi menggunakan bahan
baku impor 60% (Haryono, 2014). Bahan baku ini-kebanyakan berasal dari negara
non ASEAN, seperti Korea Selatan, Jepang, dan China. Hal ini dapat berakibat
jatuhnya harga saham dan melemahnya kurs rupiah serta ketika negara pemasok
mengalami bencana alam seperti tsunami di Jepang (Warta Ekonomi, 2018).
Akibat dari tingkat suku bunga dan inflasi meningkat tajam serta investasi
berkurang maka akan mempengaruhi kesehatan perusahaan, yaitu terjadinya
penurunan bahkan berpotensi untuk bangkrut.

Financial distress atau kesulitan keuangan adalah kegagalan perusahaan
dalam memenuhi pembayaran kewajibannya, dimana hal itu merupakan awal
terjadinya kebangkrutan. Financial Distress dan tanda-tanda awal kebangkrutan
dapat diketahui melalui analisis terhadap data yang terdapat dalam laporan
keuangan (Sudana, 2015). Faktor-faktor penyebab terjadinya financial distress

adalah oleh faktor ekonomi, kesalahan dalam manajemen, dan bencana alam.



Analisis financial distress yang sering digunakan adalah Analisis Z-Score model
Altman, model Grover dan model Zmijewski. Analisis tersebut dikenal karena
selain caranya mudah, keakuratan dalam menentukan prediksi financial distress
juga cukup akurat (Peter & Yoseph, 2011).

Tabel 1.2

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2015

Tahun 2015
No EKo_de Total Utang Laba Modal
miten EAT Total Aset | Aset Lancar ROA X
Utang Lancar usaha kerja
1 ASII 15.613 245.435 105.161 118.902 76.242 6 16.454 28.919
2 AUTO 322.701 14.339.110 4.796.770 4.195.684 3.625.907 2,3 376.082 1.170.863
3 BRAM 12.574 291.835 102.098 108.901 56.518 35 22.516 45.580
4 GDYR 110.978 | 119.315.863 50.652.255 | 63.833.786 | 62.078.390 53 | 2.800.758 -11426135
5 GJTL 313.326 17.509.505 6.602.281 | 12.115.363 3.713.148 0,7 207.955 2.889.133
6 INDS 21.934 2.553.928 992.929 634.889 445.007 0,1 42.060 547.922
7 LPIN 18.173.655 | 324.054.785 | 142.576.406 | 207.564.071 | 180.556.111 6 | 5.091.047 -37979705
8 MASA 26.859 598.429 500.697 252.978 210.111 4 27.120 290.586
9 PRAS 49,582 1.531.742 658.889 811.177 655.589 | 3,23 53.759 3.300
10 SMSM 461 2.220 1.369 780 572 21 603 797
11 MPMX 308 14.480 6.454 9.140 4.049 2,1 113 2.405
12 IMAS 22 24.861 12.192 18.164 13.041 | 0,09 1.037 -849
13 BOLT 97.680 918.617 486.855 158.088 110.875 11 157.460 375.980
Rata-Rata 1.472.746 37.030.832 15.961.104 | 22.293.994 | 19.349.658 9 676.690 -3.388.554

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada
perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2015 yaitu 1.472.746, untuk nilai total
aset sebesar 37.030.832, kemudian nilai rata-rata aset lancar pada tahun 2015
secara keseluruhan 15.961.104, untuk nilai total utang sebesar 22.293.994,
selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 19.349.658, untuk nilai rata-rata ROA
sebesar 9, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 676.690, dan untuk nilai

rata-rata modal kerja sebesar -3.388.554.




Desain model yang andal untuk memprediksi kebangkrutan sangat penting
untuk banyak proses pengambilan keputusan (Kang et al., 2020). Pendekatan yang
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan telah berkembang dari tahun ke
tahun (Altman, 1968).

Tabel 1.3

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2016

No Kode Tahun 2016
TN ear [ roatae | A% Troaueng | U219 [roa | 22 [ Moda

1 ASlI 18.302 261.855 110.403 121.949 89.079 7 19.804 21.324
2 AUTO 483.421 | 14.612.274 4.903.902 4.075.716 3.258.146 3,3 447.340 | 1.645.756
3 BRAM 22.299 296.060 112.618 98.316 59.560 6,5 34.473 53.058
4 GDYR 1.656.125 | 112.840.841 | 47.085.526 | 56.563.392 | 54.467.410 50 | 3.858.100 | -7381884
5 GJTL 626.561 | 18.697.779 7.517.152 12.849.602 4.343.805 0,7 454.035 | 3.173.347
6 INDS 49.556 2.477.273 981.694 409.209 323.699 2 90.345 657.995
7 LPIN 64.037.460 | 477.838.306 | 187.053.340 | 426.243.286 | 262.162.231 13 | 66.426.563 | -75108891
8 MASA 6.702 609.745 535.661 270.777 260.686 1 6.483 274.975
9 PRAS 30.657 1.596.466 687.016 903.464 682.161 | 1,92 40.656 4.855
10 SMSM 502 2.255 1.454 675 508 22 668 946
11 MPMX 410 14.926 5.719 9.279 4.428 2,7 418 1.291
12 IMAS 313 25.633 11.640 18.924 12.595 | 1,22 573 -955
13 BOLT 108.483 938.141 495.059 123.816 64.455 12 136.199 430.604
Rata-Rata 5.156.984 | 48.477.812 | 19.192.399 | 38.591.416 | 25.056.059 9| 5.501.204 -
5.863.660

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada
perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2016 sebesar 5.156.984, untuk nilai
total aset sebesar 48.477.812, kemudian nilai aset lancar pada tahun 2016 secara
keseluruhan 19.192.399, untuk nilai total utang sebesar 38.591.416, selanjutnya
rata-rata utang lancar sebesar 25.056.059, untuk nilai rata-rata ROA sebesar 9,
kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 5.501.204, dan untuk nilai rata-rata

modal kerja sebesar -5.863.660.




Tabel 1.4
Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2017

Tahun 2017
No | tode Total Utan .
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar g ROA | Labausaha | Modal kerja
Utang Lancar
1 ASI 23.165 295 646 121.293 139.317 98.722 8 22.636 22,571
2> | AUTO 547.781 14.762.309 5228541 4003233 3.041.502 37 346.451 2.187.039
3 | BRAM 24568 304.484 116543 87.414 48.786 73 36.574 67.757
4 | GDYR 894.214 123.765.600 51.352.260 70.187.977 67.407.325 57 672.067 ~16055065
5 GITL 45.028 18.191.176 7.168.378 12.501.710 4397.957 02 141.289 2.770.421
6 INDS 113.640 2434617 1.044.178 289.798 203.725 438 164.706 840.453
7 LPIN | 191.977.703.453 | 268.116.498.330 | 133.470.797.422 | 36.654.665.747 | 25.635.299.203 | 71,6 | 191.258.769.953 | 107.835.498.219
8 | MASA 8.095 586.943 50.477 326.894 105.260 1 8.646 -54782,77
9 PRAS 16.596 1542243 622.231 865.838 650005 | 1,07 33.501 27864
10 | SMSM 555 2443 1.570 615 420 25 723 1.150
11 | MPMX 413 9.741 3.178 5.116 2161 42 522 1.017
12 | IMAS 64 32.003 12.985 22.684 16.279 02 1.379 -3294
13 | BOLT 75.738 1.312.377 629.372 574.342 352.223 58 142532 277.149
Rata-Rata 14.767.650.255 | 20.636.902.916 | 10.272.088.341 | 2.826.436.207 | 1.977.817.204 15 | 14.712.333.928 | 8.294.271.136

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada

perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2017 yaitu 14.767.650.255, untuk nilai

total aset sebesar 20.636.902.916, kemudian nilai aset lancar pada tahun 2017

secara keseluruhan 10.272.088.341, untuk nilai total utang sebesar 2.826.436.207,

selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 1.977.817.204, untuk nilai rata-rata

ROA sebesar 15, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 14.712.333.928, dan

untuk nilai rata-rata modal kerja sebesar 8.294.271.136.

Banyaknya model yang digunakan dalam memprediksi kebangkrutan

dikarenakan meningkatnya jumlah perusahaan yang mengalami

kesulitan

keuangan. Untuk mengantisipasi terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan, maka
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perlu dilakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan. Analisis ini
dapat membantu perusahaan menghindari financial distress pada masa mendatang
(Munawaroh, 2019). Sehingga perusahaan dapat melakukan antisipasi dari adanya
prediksi financial distress.

Tabel 1.5

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2018

Tahun 2018
No | [ode Total Utan )
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar g ROA | Laba usaha | Modal kerja
Utang Lancar
1 ASII 27.372 344711 131.180 170.348 116.467 8 28.850 14.713
2 AUTO 680.801 15.889.648 6.013.683 4.626.013 4.066.699 43 364.023 1.946.984
3 BRAM 19.377 296.400 108.415 76.038 50.454 5,7 28.991 57.961
4 GDYR 505.306 126.016.356 48.087.436 71.622.528 69.802.905 57 486.959 -21715469
5 GJTL 74.557 19.711.478 8.673.407 13.835.648 5.797.360 0,4 186.364 2.876.047
6 INDS 110.687 2.482.338 1.134.664 288.106 217.730 45 148.240 916.934
7 LPIN | 32.755.830.588 | 301.596.448.818 | 137.578.748.642 | 28.026.041.147 | 17.360.517.147 | 10,9 | 34.108.577.088 | 120.218.231.495
8 MASA 46.545 557.051 47.906 342.656 110.335 8 48.947 -62428,846
9 PRAS 7.358 1.635.543 639.455 947.414 776.997 0,43 62.538 -137542
10 | SMSM 634 2.801 1.854 651 470 23 832 1.384
11 | MPMX 3.702 11.943 6.014 3.174 2.826 31 488 3.188
12 IMAS 113 41.044 16.137 30.844 21.536 0,27 1131 -5399
13 | BOLT 51.493 1.265.912 588.364 504.885 293.371 4,1 91.628 294.993
Rata-Rata 2.519.796.810 | 23.212.669.542 | 10.588.015.166 | 2.162.960.727 | 1.341.674.946 12 2.623.848.160 | 9.246.340.220

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada
perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2018 yaitu 2.519.796.810, untuk nilai
total aset sebesar 23.212.669.542, kemudian nilai aset lancar pada tahun 2018
secara keseluruhan 10.588.015.166, untuk nilai total utang sebesar 2.162.960.727,
selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 1.341.674.946, untuk nilai rata-rata
ROA sebesar 12, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 2.623.848.160, dan

untuk nilai rata-rata modal kerja sebesar 9.246.340.220.
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Beberapa perusahaan kerap memanfaatkan piutang ini untuk memenubhi
segala kebutuhan kegiatan usaha maupun proses pencairan dana. Singkatnya,
pengertian current liabilities adalah pembayaran yang dilakukan suatu perusahaan
menggunakan aktiva lancar dalam jangka waktu kurang dari satu tahun atau satu
periode akuntansi. Ada beberapa jenis current liabilities, yaitu utang dagang,
utang dividen, wesel bayar, biaya yang masih harus dibayar, uang muka, utang
gaji, dan utang bonus pegawai.

Tabel 1.6

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2019

Tahun 2019
No | feode Total Utan )
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar g ROA | Laba usaha | Modal kerja
Utang Lancar
1 ASII 26.621 351.203 129.058 165.195 99.962 8 23.279 29.096
2 | AUTO 816.971 16.015.709 5.544,549 4.365.175 3.438.999 51 545.793 2.105.550
3 | BRAM 14.583 279.485 96.867 58.823 33.430 5,2 21.605 63.437
4 | GDYR 1.196.792 120.360.141 40.315.802 68.002.673 66.159.539 56,5 2.241.217 25843737
5 | GJTL 269.107 18.856.075 8.097.861 12.620.444 5.420.942 1,4 350.801 2.676.919
6 INDS 101.466 2.834.423 959.368 262.136 164.608 3,6 129.922 794.760
7 LPIN | 29.918519.921 | 324.916.202.729 | 140.615.409.896 | 21.617.421.367 | 10.782.089.367 9,2 | 29.728.375.691 | 129.833.320.529
8 | MASA 11.189 451.103 38.795 255.715 82.340 2 12.094 - 43.545
9 | PRAS 44,781 1.657.127 545.073 1.011.402 906.030 2,72 2.589 -360957
10 | SMSM 639 3.107 2.138 665 461 21 823 1677
11 | MPMX 466 9.564 3.522 2.298 1.755 49 546 1.767
12 | IMAS 156 44,699 16.511 35.291 21.308 0,35 1.069 -4797
13 | BOLT 57.388 1.119.077 468.644 419.043 291.939 51 20.426 176.705
Rata-Rata 2.301.620.006 | 25.006.014.188 | 10.820.894.468 | 1.669.586.171 835.285.437 10 | 2.287.056.527 9.985.609.031

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT pada
perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2019 yaitu 2.301.620.006, untuk nilai
total aset sebesar 25.006.014.188, kemudian nilai aset lancar pada tahun 2019
secara keseluruhan 10.820.894.468, untuk nilai total utang sebesar 1.669.586.171,

selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 835.285.437, untuk nilai rata-rata ROA
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sebesar 10, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar 2.287.056.527, dan untuk
nilai rata-rata modal kerja sebesar 9.985.609.031.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia dan Putu (2019)

ditemukan perbedaan pada hasil prediksi dengan menggunakan Model

Zmijewski dan Model Grover dalam memprediksi financial distress

menghasilkan prediksi yang sama yaitu perusahaan Energi Mega Persada Thk
diprediksi mengalami financial distress pada tahun 2015 dan 2016.
Tabel 1.7

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2020

Tahun 2020
No | feode Total Utan Lab .
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar g ROA aba Modal kerja
Utang Lancar usaha
1 ASII 18,571 338.203 132.308 142749 85.736 5 17.491 46.572
2 AUTO 37.864 15.180.094 5.153.633 3.909.303 2.775.650 0,2 133.724 2.377.983
3 BRAM 4.432 263.741 93.279 55.218 36.411 15 3.467 56.868
4 GDYR 3.046.140 115.979.518 45.084.169 70.901.410 68.921.361 61,1 115.372 -23837192
5 GJTL 318914 17.743.101 7.624.956 10.699.931 4.749.681 0,6 614.861 2.875.275
6 INDS 67.727 3.136.039 1.132.197 383.005 252.116 2,2 102.412 880.081
7 LPIN | 6.732.478.855 | 337.792.393.010 | 151.757.194.700 | 27.828.564.142 | 16.764.338.142 2 5.042.800.749 | 134.992.856.558
8 MASA 35.356 466.966 40.159 229.095 73.769 8 34.059 -33609,514
9 PRAS 4.948 1.668.922 478.672 1.149.071 201.156 7,54 7.871 277516
10 | SMSM 539 3.376 2.295 727 398 16 693 1.897
11 | MPMX 134 9.210 2.770 2.886 1.798 14 248 972
12 IMAS 676 48.409 18.109 35.693 23.960 14 794 -5851
13 BOLT 57.388 1.119.077 476.251 419.043 291.939 51 20.426 184.312
Rata-Rata 518.159.350 | 25.996.026.897 | 11.678.264.115 | 2.147.422.483 | 1.295519.39%4 9 457219397 | 10.382.744.722

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT
pada perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2020 yaitu 518.159.350, untuk
nilai total aset sebesar 25.996.026.898, kemudian nilai aset lancar pada tahun
2020 secara keseluruhan 11.678.264.115, untuk nilai total utang sebesar

2.147.422.483, selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 1.295.519.394, untuk
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nilai rata-rata ROA sebesar 9, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar

457.219.397, dan untuk nilai rata-rata modal kerja sebesar 10.382.744.722.

Tabel 1.8
Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2021

Tahun 2021
No | fode Total Utan Modal
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar g ROA | Laba usaha oda
Utang Lancar kerja
1 ASII 25.586 367.311 160.262 151.696 103.778 7 27.781 56.484
2 AUTO 634.931 16.947.148 6.621.704 5.101.517 4.320.354 3,7 149.161 2.301.350
3 BRAM 21.976 289.992 125.041 80.163 62.933 123 36.533 62.108
4 GDYR 333,360 119.934.604 50.349.305 71.578.242 70.839.900 59,7 2.818.503 -20490595
5 GJTL 74.027 18.400.697 8.320.001 11.254.520 4.720.225 0,61 137.855 3.599.866
6 INDS 169.217 3.538.819 1.580.959 676.039 549.297 4.8 246.411 1.031.662
7 LPIN | 23.408672.795 | 310.880.071.852 | 111.057.260.486 | 26.856.694.729 | 15.307.172.729 | 7,5 | 10.063.715.856 | 95.750.087.757
8 MASA 50.302 522.384 44,925 250.253 80.581 10 50.470 -35656,442
9 PRAS 710 1.637.794 439.674 1.150.442 237.465 2,05 3.193 202.209
10 | SMSM 728 3.869 2.795 957 669 19 931 2.126
11 | MPMX 412 9.870 3.044 3611 2.107 43 332 937
12 IMAS 255 51.023 18.974 38.177 26.528 0,5 1.312 -7554
13 BOLT 82.749 1.368.411 643.891 550.803 419.979 6 102.361 223912
Rata-Rata 1.800.774.388 | 23.926.395.675 | 8.548.120.858 | 2.072.887.011 | 1.183.733.580 1 774.406.977 | 7.364.387.277

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT

pada perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2021 yaitu 1.800.774.388, untuk

nilai total aset sebesar 23.926.395.675, kemudian nilai aset lancar pada tahun

2021 secara keseluruhan 8.548.120.858, untuk nilai total utang sebesar

2.072.887.011, selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 1.183.733.580, untuk

nilai rata-rata ROA sebesar 11, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar

774.406.977, dan untuk nilai rata-rata modal kerja sebesar 7.364.387.277.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prihanthini dan

Sari (2013) dalam penelitiannya menunjukkan Model Grover merupakan model

prediksi yang paling sesuai diterapkan pada perusahaan Food and Beverage
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena model ini memiliki tingkat

keakuratan yang paling tinggi dibandingkan dengan model prediksi lainnya.

Putra dan Septiani (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara model Zmijewski dengan model Grover dalam

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan semen di Bursa Efek Indonesia

2008-2014. Lalu Husein dan Pambekti (2014) hasil dalam penelitian mereka

menunjukkan bahwa model Zmijewski adalah model yang paling tepat

digunakan dari model Altman, Springate, dan Grover untuk memprediksi jenis

industry yaitu perusahaan syariah yang terdaftar di DES. Model Zmijewski

memiliki tingkat signifikansi tertinggi dibandingkan dengan model lainnya.

Aminin Abolfazl (2016) dalam penelitian disimpulkan bahwa model Grover

yang cocok untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan tekstil dan

keramik yang terdaftar di Bursa Efek daripada menggunakan model Altman,

Springate dan Zmijewski.

Tabel 1.9

Data EAT, Total Aset, Aset Lancar, Total Utang, Utang Lancar, ROA, Laba
Usaha dan Modal Kerja Pada Perusahaan Subsektor Otomotif Tahun 2022

Tahun 2022
No | [ode Total Utan .
Emiten EAT Total Aset | Aset Lancar 9 ROA | Laba usaha | Modal kerja
Utang Lancar
1 ASII 40.420 413.297 179.818 169.577 119.198 10 45.945 60.620
2 AUTO 1.474.280 18.521.261 7.825.596 5.469.696 4.652.198 8 943.320 3.173.398
3 BRAM 29.847 290.897 128.613 68.418 53.169 12 46.266 75.444
4 GDYR 1.325.138 124.391.220 55.617.296 79.031.263 78.716.663 63,5 1.759.858 -23099367
5 GJTL 190.572 19.016.012 8.902.756 11.790.337 5.344.228 0,62 79.498 3.558.528
6 INDS 224.736 3.882.465 1.717.891 900.110 678.454 58 319.331 1.039.437
7 LPIN | 26.673.231.906 | 337.442.939.231 | 132.350.242.904 | 32.683.374.892 | 25.505.187.892 7,9 | 25.773.917.352 | 106.845.055.012
8 MASA 52.913 462.933 39.812 138.101 44.469 11 52.702 -4656,284
9 PRAS 90.614 1.576.913 317514 1.202.475 229.743 7,16 24.406 87.771
10 | SMSM 936 4.380 3122 1.061 705 21 1174 2417
11 | MPMX 662 8.889 3.645 2.702 1.936 71 525 1.709
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12 IMAS 563 57.445 22.717 43.278 30.246 0,98 1.994 -7529
13 BOLT 57.466 1.405.279 719.679 556.535 438.159 4 80.606 281.520
Rata-Rata 2.052.055.389 25.970.228.479 10.186.593.951 2.521.749.880 1.968.884.389 12 1.982.867.152 8.217.709.562

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai EAT
pada perusahaan subsektor otomotif pada tahun 2022 yaitu 2.052.055.389, untuk
nilai total aset sebesar 25.970.228.479, kemudian nilai aset lancar pada tahun
2022 secara keseluruhan 10.186.593.951, untuk nilai total utang sebesar
2.521.749.880, selanjutnya rata-rata utang lancar sebesar 1.968.884.389, untuk
nilai rata-rata ROA sebesar 12, kemudian nilai rata-rata laba usaha sebesar
1.982.867.152, dan untuk nilai rata-rata modal kerja sebesar 8.217.709.562.

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa terdapat perbedaan
hasil. Perbedaan hasil pada penelitian tersebut disebabkan karena menggunakan
objek, teknik pengumpulan sampel, periode penelitian serta model prediksi yang
berbeda. Perbedaan hasil penelitian terdahulu menjadi dasar untuk melakukan
penelitian guna menguji model prediksi financial distress pada perusahaan yang
paling akurat dan sesuai untuk diterapkan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian “Penggunaan Model ZmijewskKi
dan Model Grover Dalam Memprediksi Kesulitan Keuangan Pada
Subsektor Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2022”.

1.2 Identifikasi Masalah
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1. Keadaan ROA pada Subsektor Otomotif yang terdaftar di BEI dari tahun

2014 sampai tahun 2022 berfluktuasi. Hal ini menunjukkan bahwa tiap
perusahaan masih belum stabil dalam menghasilkan keuntungan.

. Total asset tiap Perusahaan mengalami fluktuatif. Dimana terdapat
beberapa Perusahaan yang tiap tahunnya mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak menentu. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja tiap
Perusahaan belum bisa dikatakan baik.

. Keadaan current asset Pada Subsektor Otomotif di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2019 terus mengalami peningkatan, namun di tahun-tahun
selanjutnya mengalami penurunan yang cukup drastis. Hal ini tentunya
sangat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Mengingat bahwa rasio
lancar digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan tersebut dalam
membayar utangnya.

. Working capital mengalami fluktuasi tiap tahunnya pada masing-masing
perusahaan, dan terdapat beberapa Perusahaan yang memiliki nilai dibawah
angka 1, yang artinya kondisi Perusahaan sedang dalam bahaya. Jumlah
utang yang lebih besar daripada aset yang ada dalam waktu dekat. Hal ini
juga dapat diindikasikan Perusahaan bisa mengalami kebangkrutan.

. EBIT tiap Perusahaan tiap tahunnya selalu mengalami kenaikan dan
penurunan atau dapat dikatakan berfluktuasi. Hal ini terlihat bahwa
perusahaan-perusahaan tersebut masih belum bisa membayar biaya bunga

atau pajak dengan stabil pada tiap tahunnya. Sedangkan EBIT dapat
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mengukur tingkat kepatuhan Perusahaan dalam mengelola dan membayar

biaya bunga atau pajak.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan model
zmijewski pada subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia?
2. Bagaimanakah prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan model
grover pada subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia?
3. Bagaimana perbedaan hasil prediksi kesulitan keuangan dengan
menggunakan model zmijewski dan model grover pada subsektor otomotif
di Bursa Efek Indonesia?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis financial distress menggunakan
model zmijewski pada subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis financial distress dengan
menggunakan model grover pada subsektor otomotif di Bursa Efek

Indonesia.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan financial distress dengan
menggunakan model zmijewski dan model grover pada subsektor otomotif

di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian maka manfaat dan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
dan pemegang saham yang ingin menerapkan model Zmijewski, dan Model
Grover.
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan masukan pada para
pemakai laporan keuangan dalam membuat keputusan.

2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi literatur bagi teman-teman
mahasiswa dan pihak-pihak lain yang akan menyusun skripsi atau penelitian
mengenai model Zmijewski, dan Model Grover dalam memprediksi
kesulitan keuangan.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
pengetahuan kepada penulis mengenai model Zmijewski, dan Model Grover

dalam memprediksi kesulitan keuangan pada indutri manufaktur.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1 Landasan Teori

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kesulitan keuangan pada
Subsektor Otomotif di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 dimana terdapat
13 emiten yang menjadi sampel penelitian. Analisis Prediksi Kesulitan Keuangan
ini menjadi peringatan dini bagi manajemen untuk bisa mengambil langkah
antisipatif jika perusahaan terindikasi ada masalah keuangan,. Alat Analisis yang
digunakan adalah metode X Score Zmijewski dan Grover Score serta
menggunakan Uji Beda Wilcoxon untuk melihat perbedaan dari kedua model
prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prediksi antara
model X Score Zmijewski dan Grover Score, X Score mendeteksi terdapat 5
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan Grover Scre memprediksi
terdapat 4 perusahaan yang terindikasi kesulitan keuangan.

Variabel yang digunakan adalah adalah rasio model Zmijewski dan model
Grover yang meliputi debt ratio, current ratio, return on assets, working capital
to total assets, dan earnings before interest and tax to total assets. Definisi
operasinal masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Debt ratio dihitung dengan membandingkan total kewajiban dengan total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dikalikan 100%, current ratio dihitung
dengan membandingkan aset lancar yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban

lancar perusahaan dikalikan 100%, ROA dihitung dengan membandingkan laba
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bersih dengan total asset dikalikan 100%, working capital to total asset dihitung
dengan membandingkan aset lancar dikurangi kewajiban dengan total asset
dikalikan 100%, dan earning before interest and taxes to total asset dihitung
dengan membandingkan laba sebelum bungan pajak dengan total asset dikalikan
100%.

Metode pengumpulan sampelnya adalah metode penyampelan jenuh
(saturated sampling). Penelitian ini menggunakan teknik observasi nonpartisipan
dalam mengumpulkan data. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif/data
dalam bentuk angka dan data sekunder yang dapat diakses melalui website resmi

IDX vyaitu.

2.1.1 Kesulitan Keuangan (Kebangkrutan)

Kebangkrutan merupakan kondisi ketika perusahaan tidak dapat
melakukan kegiatan operasional perusahaan karena mengalami financial distress
parah (Prihantini dan Maria, 2013). Kordestani (2011) menjabarkan kebangkrutan
terdiri dari 4 tahapan yaitu latency, shortage of cash, financial distress dan
bangkruptcy. Financial distress merupakan tahapan yang mendekati
kebangkrutan yang biasanya ditandai dengan profitabilitas perusahaan yang tidak
pasti pada tahun berikutnya (Putera dkk., 2016).

Menurut Xie et al. (2010) financial distress juga dapat diartikan suatu
kondisi dimana perusahaan tidak dapat memenuhi atau mengalami kesulitan
membayar kewajiban keuangan kepada kreditornya. Kesulitan keuangan

(financial distress) pada sebuah perusahaan dapat di analisis menggunakan

21



indikator kinerja keuangan perusahaan sehingga kondisi financial distress dapat
diteliti sebelum hal tersebut benar-benar terjadi (Dewi dan Dana, 2017). Gejala
financial distress yang diketahui diawal akan membantu pihak manajemen dalam
mengambil keputusan perbaikan kondisi.

Financial distress ialah keadaan kesulitan pada keuangan yang dialami
perusahaan akibat dari arus kas keluar perusahaan lebih besar daripada arus kas
masuknya. Financial distress menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi
kewajibannya, sehingga apabila kondisi ini tidak diatasi maka perusahaan tersebut
akan mengalami kebangkrutan (Djamaluddin et al., 2017). Simanjuntak dkKk.
(2017) menyatakan financial distress merupakan suatu kondisi kesulitan keuangan
dalam perusahaan berupa penuruan perolehan laba, ketidakmampuan perusahaan
dalam melunasi hutang serta kewajiban yang disajikan berdasarkan laporan
keuangan dengan membandingkan laporan keuangan periode sebelumnya.

Menurut Gunardiansyah Satria Perwira (2009), jika perusahaan tidak dapat
menjalankan kegiatan operasionalnya dan terjadi kesulitan keuangan yang parah
maka dapat dikatakan telah mengalami kebangkrutan. Jika masalah kebangkrutan
terjadi karena masalah kesulitan likuiditas maka disebut kesulitan keuangan.

a. Kegagalan Ekonomi
Kondisi ini terjadi jika perusahaan tidak mampu membayar beban atau
kewajiban yang ada di perusahaan termasuk biaya modal namu perusahaan
tetap dapat melakukan operasional jika ada kreditur yang tetap memberi

modal dan owner tetap menerima return dari kegiatan perusahaan.
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b. Kegagalan Bisnis
Menurut Bradstreet & Dun (Irma Thisca, 2010) kegagalan bisnis dapat
terjadi walaupun perusahaan tidak mengalami kebangkrutan secara normal,
gagal bisnis terjadi jika perusahaan dianggap tidak mampu membayar
kewajiban pada kreditur.

c. Kebangkrutan yang disebabkan oleh masalah teknis
Perusahaan dianggap mengalami masalah teknis jika perusahaan untuk
semntara waktu tidak dapat memenuhi kewajiban atau utangnya pada
kreditur, namun jika perusahaan mampu memperbaiki masalah likuiditasnya
dan kembali dapat membayar utangnya maka dapat tetap beroperasi.

d. Kepailitan dalam kebangkrutan/insolvency bankruptcy
Sebuah perusahaan dapat dinyatakan mengalami kepailitan dalam
kebangkrutan/insolvency bankruptcy jika nilai pasar harta perusahaan lebih
kecil dari nilai buku total kewajibannya. Kondisi ini lebih serius dan dapat
mengarah kearah likuidasi perusahaa jika tidak ditangani dengan baik.

e. Bangkrut Secara Hukum
Bangkrut secara hukum terjadi jika telah dikeluarkan surat resmi bangkrut

oleh pengadilan dan berdasarkan UU dalam suatu Negara.

2.1.2 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Keuangan (Kebangkrutan)

Menurut Jauch and Glueck (dalam skripsi Irma Tisca indriyati, 2010)

faktor-faktor penyebab kebangkrutan yaitu:
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1. Faktor umum

a. Sektor ekonomi

b. Sektor sosial

c. Sektor teknologi

d. Sektor pemerintah

2. Faktor eksternal perusahaan

a. Sektor pelanggan

b. Sektor pemasok

c. Sektor pesaing

3. Faktor internal perusahaan

Menurut Harnanto (Sayekti Indah, 2005) faktor yang menyebabkan

kebangkrutan secara internal adalah sebagai berikut:

a. Kebijakan penjualan secara kredit atau piutang terjadap pelanggan
berpotensi gagal bayar.

b. Manajemen yang tidak efisisen seperti menurunnya hasil penjualan,
menurunnya mutu barang, kesalahan penetapan harga, manajemen utang
dan piutang, manajemen modal kerja, manajemen biaya, manajemen
investasi, manajemen biaya dan manajemen IT.

c. Tindakan fraud dalam perusahaan

2.1.3 Manfaat Prediksi Kesulitan Keuangan
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Menurut Platt & Platt (Subagyo, 2007) manfaat prediksi financial distress
untuk:
a. Sebagai pengingat awal manajemen jika terjadi masalah keuangan
b. Manajemen dapat segera mengambil langkah perbaikan atau pencegahan
agara masalah tidak berkelanjutan
c. Jika dirasa perlu dan masalah semakin berlarut maka manajemen
mengambil tindakan perbaikan dengan merger atau diambil alih oleh

perusahaan lain

2.1.4 Prediksi Kesulitan Keuangan

a. Model X Score Zmijewski
Zmijewski (1984) adalah nama penemu model prediksi kebangkrutan
yang kemudian modelnya dikenal dengan namanya sendiri. Zmijewski
menggunakan analisa rasio yang mengukur beberapa Kkinerja seperti,
levarage/hutang, profitabilitas, serta likuiditas suatu perusahaan. Model yang
berhasil dikembangkan yaitu (zmijewski,1984). Model Z-Score adalah suatu
alat yang digunakan untuk meramalkan tingkat kebangkrutan perusahaan
dengan menghitung nilai dari beberapa rasio lalu kemudian dimasukkan dalam

suatu persamaan diskriminan.
Zmijewski pada tahun 1973 melakukan pengembangan riset terkait studi
kebangkrutan dengan mengambil sampel 3573 perusahaan tidak bangkrut dan
75 sampel perusahaan bangkrut serta menambahkan beberapa rasio keuangan

dari tahun 1972-1978, indikator F-test dilakukan terhadap, Rate of Return,
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liquidity, leverage, turnover, fixed payment coverage, trends, firm size, dan
stock return volatility, menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara
perusahaan yang sehat dan yang tidak sehat.

Model Zmijewski (1984) merupakan model yang dikembangkan oleh
Mark E. Zmijewski menggunakan analisis rasio likuiditas, leverage, dan
mengukur Kinerja suatu Perusahaan untuk model prediksinya. Zmijewski
menghasilkan persamaan fungsi sebagai berikut:

X-score =-4,3-45X,; +5,7X; -0,004X;

Keterangan :
X-Score :Indeks Kebangkrutan

. EAT (laba bersih setelah pajak)

Xy
Total Aset (total harta)
% . Total Utang
2 " Total Aset (total harta)
¥ _ Aktiva lancar (aktiva jangka pendek atau aset lancar)
3

Utang lancar (utang jangka pendek)
Hasil perhitungan Zmijewski mengemukakan kriteria penilaian sebagai
berikut:
1. Jika nilai X > 0 maka perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan
(financial distress)
2. Jika nilai X < 0 maka perusahaan tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan (financial distress)
Berikut ini adalah penjelasan-penjelasan rasio yang digunakan dalam
model Zmijewski:

a) ROA (return on asset) (X3)
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Merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas penggunaan aset

Perusahaan dalam menciptakan laba bersih.

b) Total Debt (Total Asset) (X2)
Merupakan kemampuan Perusahaan memenuhi kewajiban jangka
panjangnya.
c) Current Assets (current liabilities) (X3)
Merupakan kemampuan Perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek
yang segera jatuh tempo.
b. Model Z Score Grover

Jeffrey S. Grover mengembangkan riset dari peneliti sebelumnya yaitu
Altman. dengan menggunakan sampel yang sama yaitu 35 perusahaan bangkrut
dan 35 perusahaan tidak bangkrut ditambahkan 13 rasio keuangan baru selama
tahun 1982-1996. Model grover merupakan model yang diciptakan dengan
menggunakan pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-
Score.

Model Grover (2001) merupakan model yang diciptakan dengan
melakukan pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score.
Jeffey S. Grover menggunakan sampel sesuai dengan Z-Score pada tahun 1968
dengan menambahkan 13 rasio keuangan baru. Grover menghasilkan

persamaan fungsi sebagai berikut:

G-Score = 1,650X; + 3,404X,- 0,016ROA + 0,057
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Keterangan :
G-Score : Prediksi Kebangkrutan

_ Aset Lancar-Utang lancar

X

1 Total Aset (total harta)
¥ ] Laba usaha (ebit)

2 " Total Aset (total harta)
X3 : ROA

Hasil perhitungan Grover mengemukakan Kkriteria penilaian sebagai
berikut:
1. Jika nilai G < -0,02 maka Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan
(financial distress)
2. Jika nilai -0,02 < G < 0,01 maka Perusahaan berada pada daerah rawan
(grey area)
3. Jika nilai G > 0,01 maka Perusahaan tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan (financial distress)
Berikut ini adalah penjelasan-penjelasan rasio yang digunakan dalam
model Grover:
a) Working Capital (X1)
Merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan modal
kerja terhadap total aktiva yang dimiliki.
b) EBIT (earning before interest and taxes) (X5)
Merupakan kemampuan suatu Perusahaan untuk menghasilkan laba dari

aktiva Perusahaan sebelum pembayaran bunga dan pajak.

c) ROA
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Merupakan

rasio yang menunjukkan hasil

Perusahaan dalam menciptakan laba bersih.

2.2 Penelitian Terdahulu

atas penggunaan aset

Beberapa penelitian akan diuraikan secara ringkas karena penelitian ini

mengacu pada penelitian sebelumnya. Meskipun memiliki ruang lingkup yang

sama, tetapi terdapat beberapa variabel, objek, periode penelitian dan penentuan

sampel. Berikut ringkasan beberapa penelitian:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Krusita, Ni Prediksi Financial Hasil penelitian menunjukkan prediksi dengan
Wayan Yulia Distress menggunakan model Zmijewski dan model
dan Menggunakan Grover dalam memprediksi financial distress
Wiagustini, Ni | Model Zmijewski menghasilkan prediksi yang sama yaitu
Luh Putu dan Model Grover perusahaan  Energi Mega Persada Tbk
(2019) Pada Perusahaan diprediksi mengalami financial distress pada

Migas di BEI tahun 2015 dan 2016.

2 | Yoga Taufan Analisis Financial Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Fahma dan Distress Dengan metode Altman memiliki keakuratan dan tipe
Nina Dwi Metode Altman, error sebesar 80% dan 10%. Metode Zmijewski
Setyaningsih Zmijewski, Grover, memiliki keakuratan dan tipe error sebesar 60%
(2019) Springate, Ohlson, dan 40%. Metode Grover memiliki keakuratan

dan Zavgren Untuk
Memprediksi
Kebangkrutan
Perusahaan Ritel

dan tipe error sebesar 80% dan 20%. Metode
Springate memiliki keakuratan dan tipe error
sebesar - 70% dan 30%. Metode Ohlson
memiliki keakuratan dan tipe error sebesar 90%
dan  10%. Metode Zavgren  memiliki
keakuratan dan tipe error sebesar 100% dan
0%. Metode Zavgren dapat disimpulkan
merupakan metode paling akurat dalam
memprediksi kebangkrutan pada perusahaan
ritel.

3 | Komarudin,
Syafnita, dan
Amalia limiani
(2019)

Analisis Komparasi
Prediksi Financial
Distress Metode
Grover, Altman,
Springate,
Zmijewski, dan
Ohlson Pada
Perusahaan
Pertambangan di
BEI

Hasil perhitungan sampel diketahui perusahaan
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel
perusahaannya berjumlah 13 perusahaan. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Two Way ANOVA. Berdasarkan data
analisis diketahui terdapat perbedaan antara
kelima model analisis kebangkrutan yang
digunakan dalam penelitian ini kecuali model
Altman dan Ohlson pada hasil pengujiannya
tidak signifikan yaitu sebesar 0,105. Dan itu
keakuratan model Grover sebesar 64,10%,
model Altman sebesar 66,67%, Springate
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sebesar 48,72%, Zmijewski sebesar 61,54%,
dan Ohlson sebesar 25,64%. Diantara kelima
model analisis kebangkrutan yang memiliki
tingkat akurasi paling tinggi adalah model
Altmann.

Hantono
(2019)

Memprediksi
Financial Distress
Dengan
Menggunakan
Model Altman
Score, Grover Score,
Zmijewski Score
(Studi Kasus Pada
Perusahaan
Perbankan)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di Indonesia. Bursa Efek periode
2013-2017 dengan menggunakan skor altman,
skor grover, skor zmijewski. Objek penelitian
ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menerbitkan laporan keuangan auditan tahun
buku 2013 — 2017 yang berjumlah 20

(dua puluh) perusahaan. Teknik pengambilan
sampelnya adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling dimana

sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu
yang ditentukan oleh peneliti dan dimiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi. Sampel
penelitian berjumlah 43 (empat puluh tiga
perusahaan). Metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif menggunakan skor altman,
skor grover, skor zmijewski.

Hana Tamara
Putri dan
Muhammad
Syukri (2020)

Penggunaan Model
Zmijewski dan
Model Grover
Dalam Memprediksi
Kesulitan Keuangan
Pada Industri
Otomotif Yang
Terdaftar di BEI
Tahun 2014-2018

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan prediksi antara model X Score
Zmijewski dan Grover Score, X Score
mendeteksi terdapat 5 perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan dan Grover
Scre memprediksi terdapat 4 perusahaan yang
terindikasi kesulitan keuangan.

Putu Riesty | Laporan Keuangan Hasil  penelitian  menunjukkan  terdapat
Masdiantini, dan Prediksi perbedaan prediksi kebangkrutan dengan
Ni Made Sindy | Kebangkrutan menggunakan model Altman, model Springate,
Warasniasih Perusahaan model Zmijewski, model Taffler, dan model
(2020) Fulmer. Model Zmijewski, Taffler, dan Fulmer
memiliki tingkat akurasi yang sama yaitu 100%
sehingga ketiga model prediksi tersebut
merupakan model prediksi yang terakurat
untuk memprediksi potensi kebangkrutan
perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan

rumah tangga yang terdaftar di BEI.
Amel Dewi | Analisis Hasil penelitian ini, metode Zmijewski dan
Utari (2021) Perbandingan Grover terdapat perbedaan analisis prediksi.
Metode Zmijewski Hal ini dikarenakan perbedaan instrument
dan Grover Dalam perhitungan. Pada metode Zmijewski memiliki
Memprediksi perhitungan return on asset, debt ratio, dan
Kebangkrutan Bank | current ratio. Sedangkan Grover memiliki
Yang Terdaftar Pada | instrument perhitungan working capital to total

BEI Tahun 2015-
2019

assets, earning before interest and taxes to
total asset, dan return on assets. Dengan
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demikian diketahui bahwa persamaan jumlah
instrument, dan kesamaan perhitungan rasio
ROA tidak akan menghasilkan prediksi
kebangkrutan yang sama pula

8 | M. Iswahyudi
(2022)

Zmijewski, Taffler,
Springate, dan
Grover Model :

Hasil analisis menunjukkan x-score, t-score
dan s-score menunjukkan hasil sama terkait
dengan prediksi 2 BUMN yang mengalami

Analisis Model kesulitan keuangan (GIAA dan KRAS), ketiga

Prediksi model ini lebih menekankan pada kemampuan

Kebangkrutan perusahaan untuk memenuhi kewajiban kepada
pihak ketiga. Selain itu Zmijewski (X-Score),
Taffler (T-Score), Springate (SScore) ini juga
menunjukkan ketidakcocokan Kketika digunakan
sebagai prediktor kegalalan keuangan pada
sektor perbankan. Sedangkan g-score menjadi
model yang tidak begitu sensitif dalam
memprediksi  kebangkrutan  karena lebih
menekankan pada perbandingan modal kerja
dan laba.

9 | Rana Raihana | Prediksi Potensi | Hasil prediksi Financial Distress atau prediksi
Aksara, Rita | Kesulitan Keuangan | kebangkrutan yang menggunakan model
Martini, Pada PT Garuda | Altman menunjukkan PT Garuda Indonesia
Firmansyah, Indonesia (Persero) | (Persero), Thk berada pada area bangkrut, yaitu
dan  Sukmini | Thk mengalami kesulitan keuangan pada 2018

Hartati (2023)

hingga 2020, model Springate berada pada
posisi distress. dan mengalami kebangkrutan
pada 2018 dan 2020, sedangkan pada tahun
2019 berada pada grey area. Kemudian model
Zmijewski berada pada kondisi bangkrut yaitu
mengalami kondisi kesulitan keuangan dan
berpotensi mengalami  kebangkrutan pada
tahun 2018 hingga 2020. Model Grover
menunjukkan perusahaan berada pada kondisi
bangkrut pada tahun 2018 dan 2020 kemudian
tidak bangkrut pada tahun 2019.

10 | Andri
Indrawan
Zesika
Gusmarani

(2023)

dan

Analisis Penggunaan
Metode Altman Z-
Score,  Zmijewski,
Grover,  Springate
dan Taffler Dalam
Memprediksi

Financial  Distress
(Studi Empiris Pada
Perusahaan

Perhotelan yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2021-2022)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, hasil penelitian tahun 2021
menunjukkan  bahwa model  Zmijewski

memiliki tingkat akurasi paling tinggi sebesar
91.7 %, sedangkan model altman ,Grover,
springate dan tafller memiliki akurasi masing
masing 41.7%, 45.8%, 4.2% dan 4.2%.
kemudian ditahun 2022 tingkat akurasi
tertinggi masih pada model zmijewski dengan
akurasi 87.5% sedangkan model altman
,Grover, springate dan tafller masing masih
memiliki akurasi 41.7% ,58.3%, 4.2% dan
25%, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model zmijewski merupakan model prediktif
paling Baik dalam memprediksi financial
distress perusahaan perhotelan yang terdaftar di
BEI 2021-2022.

2.3 Kerangka Pemikiran

31



Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh total utang dan
total modal terhadap laba bersih pada industri pembiayaan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2020, maka dapat digambarkan dalam kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Laporan Keuangan

|

Prediksi Kondisi

Keuangan
Metode Zmijewski Metode Grover
— Tidak Bangkrut
— Bangkrut

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis
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Hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan
hasil prediksi dalam memprediksi kesulitan keuangan antara model Zmijewski dan
model Grover pada Subsektor Otomotif Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014 —

2022.

2.5 Metode Penelitian
2.5.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016:8) yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif aalah:
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifism, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.
2.5.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang diinginkan.
Sumber data merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui agar tidak terjadi
kesalahan dalam memilih sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Sumber data ada dua yaitu data primer dan data sekunder.
Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data sekunder. Data

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada, data
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sekunder misalnya catatan atau dokumentasi, dan data yang diperoleh dari
majalah (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini data sekunder berupa data dari
laporan arsip keuangan yang telah disebarkan secara umum, melalui website

www.idx.co.id.

2.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam membuat suatu data tentu ada metode dalam mengumpulkan nya
dan kali ini pengumpulan datanya diambil dari data dokumentasi, yakni
pengumpulan data yang dilakukan dengan memepelajari dokumen atau arsip-arsip
dari perusahaan ataupun data-data yang berkaitan dengan keperluan penelitian.
Data-data tersebut penulis dapatkana dari :

Tinjauan Pustaka (Library Research), Hal ini dilakukan dengan
mempelajari teori dan konsep yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
penulis pada buku-buku, dan jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang
memadai untuk melakukan pembahasan.

Mengakses web dan situs-situs terkait, ini digunakan untuk mecari data-
data atau informasi terkait pada website maupun situs-situs resmi yang
menyediakan informasi sehubungan dengan penelitian. Website yang diakses
yaitu www.idx.co.id.

2.5.4 Populasi dan Sampel.
2.5.4.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik
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tertentu yang di tetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
industry otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah Subsektor Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 16 perusahaan. Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Populasi Dalam Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 | ASII PT. Astra International Tbk
2 | AUTO PT. Astra Otoparts Tbk
3 | BRAM PT. Indo Kordsa Thk
4 | GDYR PT. Goodyear Indonesia Thk
5 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk
6 | INDS PT. Indospring Thk
7 | LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk
8 | MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk
9 | PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Thk
10 | SMSM PT. Selamat Sempurna Thk
11 | MPMX PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk
12 | IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Thk
13 | BOLT PT. Garuda Metalindo Thk
14 | CARS PT. Bintraco Dharma Tbk
15 | NIPS PT. Nipress Tbk
16 | HOPE PT. Harapan Duta Pertiwi Tbk

2.5.4.2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang digunakan dalam penelitian
atau objek yang digunakan sebagai sumber data. Margono (2004) menambahkan
penentuan sampel ini harus disesuaikan dengan ukuran sampel yang akan

dijadikan sumber data sebenarnya dengan memperhatikan sifat dan penyebaran
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populasi agar sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi (bersifat
representatif).

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel secara purposive sampling,
dimana sampel yang dipilih bersifat tidak acak, serta didasarkan pada kriteria dan

pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu:

Tabel 2.3
Kriteria Pertimbangan Sampel
No Kriteria Jumlah
Perusahaan

1 Perusahaan yang tergabung dalam subsektor otomotif 16

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022
5 Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan 13

tahun 2022
3 Sampel Penelitian 13

Dikarenakan yang termasuk ke dalam kriteria perusahaan yang memiliki
data laporan lengkap terkait dengan variabel penelitian selama periode 2014
hingga 2022 hanya 13 perusahaan, maka sampel dalam penelitian ini ada 13

perusahaan yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.4
Sampel Dalam Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 | ASI PT. Astra International Tbk

2 | AUTO PT. Astra Otoparts Thk

3 BRAM PT. Indo Kordsa Thk

4 | GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk

5 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk

6 INDS PT. Indospring Thk

7 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Thk

8 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk

9 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk
10 | SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk
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11 | MPMX PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbhk
12 | IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Thk
13 | BOLT PT. Garuda Metalindo Thk

2.5.5 Alat Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang diperoleh akan dianalisis dengan

menggunakan alat analisi sebagai berikut :
2.5.5.1 Model Zmijewski X score
X-score = -4,3—-4,5 X1+ 5,7 X, —0,004X3

Keterangan :
X-Score :Indeks Kebangkrutan

¥ _ EAT (laba bersih setelah pajak)
1 ' Total Aset (total harta)

Total Utang

X, :
Total Aset (total harta)
¥ _ Aktiva lancar (aktiva jangka pendek atau aset lancar)
3 ' Utang lancar (utang jangka pendek)

Hasil perhitungan Zmijewski mengemukakan kriteria penilaian sebagai

berikut:
Tabel 2.5
Kriteria Penilaian Zmijewski
Nilai X Keterangan
X>0 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan
X<0 Perusahaan tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan

2.5.5.2 Model Grover
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Model Z Score Grover merupakan model yang diciptakan dengan
melakukan pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score.
Jeffrey S. Grover menggunakan sampel sesuai dengan model Altman Z-score
pada tahun 1968, dengan menambahkan tiga belas rasio keuangan baru. Jeffrey S.
Grover (2001) menghasilkan fungsi sebagai berikut:

G-Score = 1,650X; + 3,404 X, - 0,016 ROA + 0,057

Keterangan :
G-Score : Prediksi Kebangkrutan

. Aset Lancar—Utang lancar

X

1 Total Aset (total harta)
¥ . Laba usaha (ebit)

2 " Total Aset (total harta)
X5 : ROA

Hasil perhitungan model Grover mengemukakan Kriteria penilaian sebagai

berikut:
Tabel 2.6
Kriteria Penilaian Model Grover
Nilai G Keterangan
G <-0,02 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan
-0,02 <G < 0,01 | Perusahaan berada pada daerah rawan (grey area)

G>0,01 Perusahaan  tidak  berpotensi  mengalami

kebangkrutan

2.5.5.3 Uji Wilcoxon

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara Prediksi Kesulitan
Keuangan menggunakan metode Zmijewski X Score dan metode Grover pada
sampel yang sama namun dengan alat analisis yang berbeda maka digunakan Uji

Wilcoxon dengan bantuan alat hitung SPPS versi 22, Uji ini digunakan sebagai
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alternatif dari Uji Paired Sample T Test jika data penelitian tidak berdistribusi
normal karena Uji Wilcoxon adalah bagian dari Statistik Non Parametrik maka
tidak diperlukan data yang berdistribusi normal dimana hipotesisnya sebagai
berikut:
HO : Tidak Ada Perbedaan antara Metode Zmijeski X Score dan Metode
Grover
Ha : TerdapatPerbedaan antara Metode Zmijeski X Scoredan Metode
Grover
Menurut Singgih Santoso (2014) pedoman pengambilan keputusan
dalamuji paired sample test berdasarkan nilai signifikansi sebagaiberikut:
a. Jika nilai AsympSig 2 tailed > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat perbedaan antara Metode Zmijeski X Score dan Metode Grover.
b. Jika nilai Asymp Sig 2 tailed < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima
artinya tidak terdapat perbedaan antara Metode Zmijeski X Score dan Metode

Grover.

2.5.6 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel berisi tabel-tabel tentang uraian setiap variabel
penelitian menjadi dimensi-dimensi, dan dari dimensi-dimensi menjadi
indikatornya. Setiap indikator ditetapkan satuan pengukuran serta skala
pengukurannya. Adapun definisi operasional dan indikator serta dimensi untuk

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.7 Operasional Variabel

No

Model

Variabel

Konsep
Variabel

Rumus

Skala

Model
Zmijewski X
score

(X9

Rasio ini
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
Perusahaan
dalam
mengelola
modal  yang
dimiliki  dan
diinvestasikan
dalam
keseluruhan
aktiva.

X1
_ EAT (laba bersih setelah pajak)

Total Aset (total harta)

(X2)

Rasio  yang
digunakan
untuk
mengukur
seberapa besar
total  aktiva
Perusahaan
dibiayai oleh
kewajiban
atau  dengan
kata lain
seberapa besar
aset
Perusahaan
dapat
dipenuhi
dengan total
kewajibannya.

2 = Total Utang
" Total Aset (total harta)

(Xs)

Rasio ini
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
Perusahaan
untuk
membayar
kewajiban
jangka pendek
atau yang
jatuh tempo
dalam satu
tahun.

_ Aktiva lancar
~ Utang lancar)

Rasio
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Model
Grover

(X9)

Rasio ini
digunakan
untuk
menunjukkan
kemampuan
perusahaan
untuk
membayar
kewajiban
jangka
pendeknya
dengan aset
lancar yang
dimiliki.

X1
_ Aset Lancar — Utang lancar

Total Aset (total harta)

(Xs)

Rasio ini
digunakan
untuk
mengukur
pendapatan
operasional
Perusahaan.

_ Laba usaha (ebit)
" Total Aset (total harta)

X3

Rasio ini
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
Perusahaan
dalam
memanfaatkan
aktivanya
untuk
memperoleh
laba.

laba bersih
ROA=———x
total asset

Rasio
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BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Bursa Efek Indonesia

Bursa efek atau pasar modal pertama di Indonesia didirikan pada tanggal
14 desember 1912 oleh pemerintah Hindia Belanda di Batavia yang kita kenal
sekarang dengan nama Jakarta. Bursa efek Indonesia dulu disebut call efek, sistem
perdagangan seperti lelang. Bursa efek Jakarta sempat ditutup selama perang
dunia | dan kemudian dibuka kembali pada tahun 1925 bersama dengan
pengoperasian bursa paralel di Surabaya dan Semarang. Namun karena adanya isu
politik diawal tahun 1939, bursa efek di Surabaya dan Semarang di tutup.
Kemudian pada tahun 1942 bursa efek Jakarta pun ditutup selama perang dunia Il
yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan.

Baru pada tahun 1952 bursa efek Jakarta diaktifkan kembali dengan UU
darurat pasar modal 1952 yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman (Lukman
Wiradinata) dan Menteri keuangan (Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo). Dengan
aktivitas bursa yang cukup ramai, tetapi kemudian menurun secara drastis dan
bursa efek Semakin tidak aktif setelah perusahaan-perusahaan Belanda
dinasionalisasikan dan akhirnya perdagangan di bursa efek vakum hingga tahun
1977.

Pada tanggal 10 tahun 1977 bursa efek Jakarta dibuka kembali dan
diresmikan oleh presiden Soeharto dan tanggal 10 Agustus diperingati sebagai

HUT pasar modal. Bursa efek Jakarta dijalankan di bawah Badan Pelaksanaan
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Pasar Modal (BAPEPAM) yakni institusi di bawah Departemen Keuangan
Pengaktifan kembali pasar modal tersebut juga ditandai dengan go public PT.
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Namun periode tahun 1977 hingga 1987
perdagangan di bursa efek sangat lesu, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah
emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Masyarakat lebih memilih
instrument perbankan dibandingkan instrument pasar modal. Pada tanggal 16 juni
1989 bursa efek Surabaya mulai beroperasi dan dikelola oleh perseroan terbatas
milik swasta yaitu PT. Bursa Efek Surabaya. Kegiatan perdagangan dan
kapitalisasi pasar saham mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar
finansial dan sektor swasta dan puncak perkembangannya pada tahun 1990.

Tanggal 13 juli 1992 bursa saham diswastanisasikan menjadi PT. Bursa
Efek Jakarta dan menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di asia.
Swastanisasi bursa saham tersebut mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM
menjadi badan pengawas pasar modal, dan tanggal 13 juli ditetapkan HUT BEJ.
Jika bursa efek terdahulu bersifat demand-following, dimana para investor dan
para perantara perdagangan efek merasakan benar pentingnya bursa efek, setelah
tahun 1997 berubah sifat supply leading, karena masyarakat minim akan arti
pentingnya bursa saham sehingga BAPEPAM berperan aktif langsung dalam
memperkenalkan bursa. Baru pada periode 1979-1984 tercatat 23 perusahaan baru
menawarkan sahamnya di bursa efek Jakarta, hal ini hanya berlangsung sampai
dengan tahun 1988.

Lebih dari 10 tahun lamanya perkembangan bursa efek Jakarta sangat

lamban. Dalam rangka meningkatkan kegiatan di bursa efek Jakarta, maka
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pemerintah melakukan berbagai deregulasi antara lain seperti paket desember
1987, paket oktober 1988, paket desember 1988, paket januari 1990 yang pada
prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian peraturan-peraturan yang
bersifat mendorong tumbuhnya pasar modal secara umum dan khususnya bursa
efek Jakarta yang sehat.

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut, bursa efek Jakarta
mengalami kemajuan harga saham bergerak naik dengan cepat. Sehingga dalam
waktu yang relative singkat sampai akhir 1997 terdapat 283 emiten yang tercatat
di bursa efek Jakarta. Tahun 1995 adalah tahun bursa efek Jakarta memasuki
babak baru karena pada tanggal 22 mei 1995 bursa efek Jakarta meluncurkan
Jakarta Automated Tranding System (JATS). JATS merupakan suatu sistem
perdagangan otomatis yang menggantikan sistem perdagangan manual. Sistem
baru dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih besar
dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan dibandingkan dengan
sistem perdagangan manual.

Pada bulan juli 2000, bursa efek Jakarta menerapkan perdagangan tanpa
warkat (scriless tranding) dengan tujuan meningkatkan likuiditas pasar dan
menghindari peristiwva saham hilang dan pemalsuan saham serta untuk
mempercepat proses penyelesaian transaksi. Pada tahun 2002 bursa efek Jakarta
mulai mengaplikasikan perdagangan jarak jauh (remote tranding) sebagai upaya
untuk meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi

perdagangan. Kemudian pada tahun 2007 dilakukan penggabungan bursa efek
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Surabaya (BES) ke bursa efek Jakarta (BEJ), dan berubah menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

3.2 PT. Astra International Tbhk

3.2.1 Sejarah PT. Astra International Tbhk

PT Astra International Thk didirikan di Jakarta pada tahun 1957 sebagai
sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra International Inc. Pada
tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi PT Astra International Thbk,
dalam rangka penawaran umum perdana saham Perseroan kepada masyarakat,
yang dilanjutkan dengan pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia
dengan menggunakan ticker ASII. Nilai kapitalisasi pasar Astra pada akhir tahun
2021 adalah sebesar Rp231 triliun.

Sesuai anggaran dasar Perseroan, kegiatan usaha yang dapat dijalankan
oleh Perusahaan mencakup perdagangan umum, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan konsultasi. Hingga tahun 2022,
Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis yang
berbasis sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha.

Dengan bisnis yang beragam, Astra telah menyentuh berbagai aspek
kehidupan bangsa melalui produk dan layanan yang dihasilkan. Dalam keseharian
hidup, masyarakat Indonesia menggunakan sepeda motor dan mobil, jalan tol,
printer, hingga layanan pembiayaan, perbankan dan asuransi milik Astra. Pelaku
bisnis bermitra dengan Astra memanfaatkan berbagai kendaraan komersial, alat
berat, layanan logistik, sistem teknologi informasi dan jasa pertambangan dari

Astra. Berbagai produk yang dihasilkan, antara lain minyak kelapa sawit, batu
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bara dan kendaraan bermotor, senantiasa diekspor sehingga Astra dapat
berkontribusi dalam menyumbangkan devisa bagi negara.

Saat ini, kegiatan operasional bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia
dikelola melalui 270 anak perusahaan, ventura bersama dan entitas asosiasi,
dengan didukung oleh 198.203 karyawan. Sebagai salah satu grup usaha terbesar
nasional saat ini, Astra telah membangun reputasi yang kuat melalui penawaran
rangkaian produk dan layanan berkualitas, dengan memperhatikan pelaksanaan
tata kelola perusahaan dan tata kelola lingkungan yang baik.

Astra senantiasa beraspirasi untuk menjadi perusahaan kebanggaan bangsa
yang berperan serta dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan bisnis Astra berupaya menerapkan perpaduan
yang berimbang pada aspek komersial bisnis dan sumbangsih non-bisnis melalui
program tanggung jawab sosial yang berkelanjutan di bidang kesehatan,
pendidikan, lingkungan, kewirausahaan serta teknologi.

3.2.2 Visi Misi PT. Astra International Thk

Visi:

1. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia
Pasifik dengan pertumbuhan yang berkelanjutan dan struktur keuangan
yang solid.

2. Menjadi perusahaan yang intelligent dan agile yang berfokus pada
karyawan pelanggan dan masyarakat.

Misi:
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Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada para

pemangku kepantingan.

3.3 PT. Astra Otoparts Tbk
3.3.1 Sejarah PT. Astra Otoparts Thk

Astra Otoparts merupakan grup perusahaan komponen otomotif terbesar
dan terkemuka di Indonesia yang memproduksi dan mendistribusikan
beranekaragam suku cadang kendaraan bermotor roda dua dan roda empat. Berdiri
sebagai PT Alfa Delta Motor, sebuah perusahaan yang bergerak di perdagangan
otomotif, perakitan mesin, dan konstruksi. Pemilik dari perusahaan ini adalah
William Soeryadjaja dan PT Djaya Pirusa. Pada tahun 1977 berubah nama
menjadi PT. Pacific Western. Selanjutnya 1981 berubah nama menjadi PT.
Menara Alam Teknik dan berganti kepemilikan menjadi milik PT. Summa Surya,
PT. Windu Tri Nusantara, dan PT. Multivest.

Pada tahun 1983, Astra membeli saham PT. Summa Surya di PT. Menara
Alam Teknik yang selanjutnya tahun 1993 Astra juga mengambil alih seluruh
saham PT. Menara Alam Teknik, dan merubah nama PT. Menara Alam Teknik
menjadi PT. Menara Alam Pradipta. PT Menara Alam Pradipta berubah nama
menjadi PT Astra Pradipta Internusa. Kemudian terjadi merger antara beberapa
perusahaan produsen komponen di lingkungan Grup Astra, diantaranya PT Astra
Pradipta Internusa & PT Federal Adiwira Serasi (PT Federal Adiwira Serasi
sebagai surviving company). PT Federal Adiwira Serasi berubah nama menjadi

PT Astra Dian Lestari. Kemudian PT. Astra Dian Lestari pada tahun 1997
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berubah namam menjadi PT. Astra Otoparts. PT Astra Otoparts menjadi
Perusahaan Publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, dengan

kode transaksi: AUTO.

3.3.2 Visi Misi PT. Astra Otoparts Thk

Visi:
Menjadi supplier komponen otomotif kelas dunia, sebagai mitra usaha
pilihan utama di Indonesia dengan didukung kemampuan engineering yang
handal.

Misi:

1. Mengembangkan industri komponen- otomotif yang handal dan
kompetitif, serta menjadi mitra strategis bagi para pemain industri
otomotif di Indonesia dan dunia.

2. Menjadi warga usaha yang bertanggung jawab dan memberikan

kontribusi positif kepada para pemangku kepentingan.

3.4 PT. Indo Kordsa Tbk
3.4.1 Sejarah PT. Indo Kordsa Thk

Indo Kordsa Thk (BRAM) didirikan 08 Juli 1981 dan mulai berproduksi
secara komersial pada tanggal 1 April 1987. Kantor pusat dan pabrik Indo Kordsa
berlokasi di JI. Pahlawan, Desa Karang Asem Timur, Citeureup, Bogor. BRAM
tergabung dalam kelompok usaha Grup Kordsa Global Endustriyel Iplik ve Kord

Bezi Sanayi ve Ticaret A.S. (Kordsa Global, Turki), suatu perusahaan yang
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berdomisili di Turki. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo
Kordsa Tbk, antara lain: Kordsa Global AS (60,21%), Robby Sumampow
(Komisaris) (23,92%) dan PT Risjadson Suryatama (5,61%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRAM
meliputi bidang manufaktur dan pemasaran ban, filamen yarn (serai-serat nylon,
polyester, rayon), benang nylon untuk ban dan bahan baku polyester (purified
terepthalic acid). Pada tanggal 20 Juli 1990, BRAM memperoleh izin Menteri
Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRAM (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp9.250,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 September 1990.
3.4.2 Visi Misi PT. Indo Kordsa Tbk
Visi:

Terinspirasi untuk memperkuat kehidupan.

Misi:

Menyediakan solusi bahan penguat berkualitas tinggi yang mendunia.

3.5 PT. Goodyear Indonesia Thk
3.5.1 Sejarah PT. Goodyear Indonesia Tbk

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) didirikan tanggal 26 Januari 1917
dengan nama NV The Goodyear Tire & Rubber Company Limited dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1917. Kantor pusat Goodyear berlokasi

di JIn. Pemuda No. 27, Bogor 16161. Pemegang saham yang memiliki 5% atau
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lebih saham Goodyear Indonesia Tbk, antara lain: Goodyear Tire & Rubber
Company (induk usaha) (85,00%) dan PT Kalibesar Asri (9,17%). Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GDYR adalah bergerak di
bidang industri ban untuk kendaraan bermotor, pesawat terbang serta komponen
lainnya yang terkait, juga penyaluran dan ekspor ban.

Pada tahun 1980, GDYR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GDYR (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 6.150.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rpl.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Desember 1980.

3.5.2 Visi Misi PT. Goodyear Indonesia Thk

Visi:
Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik
dengan pertumbuhan yang berkelanjutan serta pembangunan kompetensi
melalui pengembangan sumber daya manusia, kepuasan pelanggan dan
efisiensi.

Misi:

Menjadi pemimpin di bidang industri ban dan pemasarannya. Sedangkan
untuk menjadi bagian yang terbaik di dunia, nilai-nilai Goodyear secara

keseluruhan dirangkum dalam satu kalimat ”Protect Our Good Name”.

3.6 PT. Gajah Tunggal Tbk

3.6.1 Sejarah PT. Gajah Tunggal Tbk
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Gajah Tunggal Tbk (GJTL) didirikan tanggal 24 Agustus 1951 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1953. Kantor pusat GJTL
beralamat di Wisma Hayam Wuruk, Lantai 10 JI. Hayam Wuruk 8, Jakarta dengan
pabrik berlokasi di Tangerang dan Serang. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Gajah Tunggal Tbk, antara lain: Denham Pte. Ltd. (pengendali)
(49,50%) dan Compagnie Financiere Michelin (5,36%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GJTL
terutama meliputi bidang pengembangan, pembuatan dan penjualan barang-
barang dari karet, termasuk ban dalam dan luar segala jenis kendaraan, flap dan
rim tape serta juga produsen kain ban dan karet sintesis. Pada tanggal 15 Maret
1990, GJTL memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham GJTL (IPO) kepada masyarakat sebanyak
20.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran
Rp5.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Mei 1990.

3.6.2 Visi Misi PT. Gajah Tunggal Tbk

Visi:
Menjadi Good Corporate Citizen dengan posisi keuangan yang kuat,
pemimpin pasar di Indonesia, dan menjadi perusahaan produsen ban yang
berkualitas dengan reputasi global.

Misi:

Menjadi produsen yang memimpin dan terpercaya sebuah portfolio produk

ban yang optimal, dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang unggul
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di saat yang sama terus meningkatkan ekuitas merek produk kami,
melaksanakan tanggung jawab sosial kami, dan memberikan
profitabilitas/hasil investasi kepada para pemegang saham serta nilai

tambah untuk semua stakeholder perusahaan.

3.7 PT. Indospring Thk
3.7.1 Sejarah PT. Indospring Thk

Indospring Tbk (INDS) didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di
Jalan Mayjend Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur —
Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indospring Thk
adalah PT Indoprima Gemilang (induk usaha) (88,11%), yang didirikan di
Surabaya — Indonesia dengan nama PT Indokalmo berlokasi pada JI. Gardu Induk
PLN No. 5, Tandes, Surabaya, Jawa Timur.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDS
bergerak dalam bidang industri spare parts kendaraan bermotor khususnya pegas,
yang berupa leaf spring (pegas daun), coil spring (pegas spiral) memiliki 2 produk
turunan yaitu hot coil spring dan cold coil spring, valve spring (pegas katup) dan
wire ring.

Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
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saham dengan harga penawaran Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1990.

3.7.2 Visi Misi PT. Indospring Thk

Visi:

Misi:

Menjadi produsen leaf spring dan coil spring otomotif yang dapat
diandalkan di dalam pasar global dengan produk yang berkualitas tinggi

dan dikerjakan oleh manusia yang berkomitmen tinggi.

. Mengirimkan produk yang memenuhi kebutuhan dan harapan secara

konsisten semua pelanggan Kita.

. Menjalankan program perbaikan berkelanjutan melalui implementasi

sistem kualitas.

. Memberdayakan orang melalui sistem pelatihan 5S (Seiri, Seition,

Seisho, Sheiketsu, Shitsuke = Ringkas, Resik, Rapi, Rajin, Rawat)

program Picos dan Gugus Kendali Mutu.

. Mengejar nilai-nilai tertinggi dalam passion, integrity, commitment, dan

adaption terhadap pelanggan, pekerja, pemasok, dan masyarakat luas

kita.

. Mengejar produktivitas tinggi melalui orang dan output.

. Mewujudkan Perseroan sebagai perusahaan ramah lingkungan.
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3.8 PT. Multi Prima Sejahtera Thk
3.8.1 Sejarah PT. Multi Prima Sejahtera Thk

Multi Prima Sejahtera Thk (LPIN) didirikan tanggal 07 Januari 1982
dengan nama PT Lippo Champion Glory dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1987. Kantor pusat LPIN berdomisili di Karawaci Office
Park Blok M No. 39- 50 Lippo Karawaci, Tangerang 15139, sedangkan pabriknya
berlokasi di JI. Kabupaten No. 454, Desa Tlajung Udik, Kecamatan Gunung Putri,
Bogor Jawa Barat.

Pemegang saham yang memliki 5% atau lebih saham Multi Prima
Sejahtera Tbk adalah Pacific Asia Holdings Limited, Cook Islands, dengan
persentase  kepemilikan sebesar 25,00%. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPIN meliputi, antara lain: manufaktur busi
dan suku cadang kendaraan bermotor; perdagangan barang-barang hasil produksi
sendiri dan/atau perusahaan yang mempunyai hubungan berelasi.

Pada tahun 1990, LPIN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum  Perdana Saham LPIN (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 1.250.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Oktober 1994.

3.8.2 Visi Misi PT. Multi Prima Sejahtera Tbk

Visi:
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Menjadi perusahaan manufaktur dan trading yang professional dengan
memperdayakan keahlian lokal dan senantiasa mencari peluang usaha
guna meningkatkan nilai tambah bagi perseroan.

Misi:

Menjaga kualitas produk dan pelayanan untuk mencapai kepuasan

pelanggan dengan SDM yang berkualitas.
3.9 PT. Multistrada Arah Sarana Tbk
3.9.1 Sejarah PT. Multistrada Arah Sarana Tbhk

Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) didirikan tanggal 20 Juni 1988
dengan nama PT Oroban Perkasa dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1995. Kantor pusat Multistrada beralamat di JI. Raya Lemahabang KM
58,3, Cikarang Timur, Jawa Barat, Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Multistrada Arah Sarana Tbk, antara lain: PT Central Sole Agency
(pengendali) (16,67%), Pieter Tanuri (direksi) (pengendali) (15,32%), Lunar
Crescent International Inc., British Virgin Islands (15,11%) dan Standard
Chartered Bank SG PVB Clients AC (8,97%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MASA
adalah menjalankan usaha di bidang industri pembuatan ban untuk semua jenis
kendaraan bermotor, dan pengusahaan dan pengelolaan Hutan Tanaman Industri
(HTI). Pada tanggal 18 Maret 2005, MASA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MASA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 1.000.000.000 dengan nilai nominal Rp140,- per
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saham dengan harga penawaran Rpl70,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juni 2005.
3.9.2 Visi Misi PT. Multistrada Arah Sarana Tbk
Visi:
Menjadikan  perusahaan sebagai produsen ban kendaraan bermotor

berkelas dunia.

Misi:
1. Memaksimalkan kepuasan pelanggan.
2. Memaksimalkan nilai dividen.
3. Memaksimalkan kualitas produk dan memberikan harga yang

terjangkau.

3.10 PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk
3.10.1 Sejarah PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk

Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) didirikan tanggal 20 Februari
1984 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1986. Kantor pusat
dan pabrik PRAS terletak di Jalan Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo, Jawa
Timur 61254 — Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Prima Alloy Steel Universal Tbk, yaitu: PT Enmaru Internasional (pengendali)
(37,94%) Vinice Enterprises Holdings Limited, British Virgin Islands (16,12%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PRAS meliputi
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industri rim, stabilizer, velg aluminium dan peralatan lain dari alloy aluminium
dan baja, serta perdagangan umum untuk produk-produk tersebut.

Pada tahun 1990, PRAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PRAS (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 2.000.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp6.750,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 1990.

3.10.2 Visi Misi PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk
Visi:
Menjadi produsen velg kelas dunia.
Misi:
1. Memproduksi velg sesuai selera pasar internasional.
2. Memiliki jaringan distribusi yang solid di seluruh dunia.
3. Memiliki Sumber Daya Manusia yang kompeten.
4. Berorientasi ramah lingkungan.
5. Mendukung dan berpartisipasi dalam program ekspor non-migas

pemerintah.

3.11 PT. Selamat Sempurna Tbk
3.11.1 Sejarah PT. Selamat Sempurna Tbk
Selamat Sempurna Thk (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 19

Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980.
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Kantor pusat SMSM berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya | No. 1, Jakarta
Utara 14440 — Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan
Tangerang. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Selamat
Sempurna Tbk adalah PT Adrindo Inti Perkasa, dengan persentase kepemilikan
sebesar 58,13%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMSM
terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku
cadang) dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang
sejenisnya. Pada tanggal 13 Agustus 1996, SMSM memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAMLK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMSM
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.400.000 saham dengan nilai nominal
Rp500,- per saham dan harga penawaran Rpl.700,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 September
1996.

3.11.2 Visi Misi PT. Selamat Sempurna Tbk
Visi:
Menjadi perusahaan kelas dunia dalam industry komponen otomotif.
Misi:
Peningkatan berkesinambungan dalam memenuhi semua persyaratan

melalui kecemerlangan proses transformasi terbaik.

3.12 PT. Mitra Pinasthika Mustika Thk

3.12.1 Sejarah PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk
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Mitra Pinasthika Mustika Tbk (MPMX) didirikan tanggal 02 November
1987 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1987. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MPMX terutama meliputi bidang
industri, pengangkutan, grosir, agen, distributor, pemasok, dan perdagangan. Saat
ini kegiatan usaha yang dijalankan MPMX adalah sebagai salah satu penyalur
sepeda motor merek Honda. Sedangkan anak usaha sebagai distributor utama
sepeda motor dengan merek Honda di wilayah Jawa Timur dan Nusa Tenggara
Timur sejak 1 Januari 2011. Pada tanggal 20 Mei 2013, MPMX memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham MPMX (IPO) kepada masyarakat sebanyak
970.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran
Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Mei 2013.
3.12.2 Visi Misi PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk
Visi:

Memberikan dampak positif pada kehidupan melalui mobilitas yang cerdas

dan integrasi sosial.
Misi:

Menciptakan ekosistem untuk ide-ide terbaik yang dihadirkan melalui

produk dan layanan paling relevan, oleh orang-orang paling berbakat di

industri kita.

3.13 PT. Indomobil Sukses International Thk
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3.13.1 Sejarah PT. Indomobil Sukses International Thk

Indomobil Sukses Internasional Tbhk (sebelumnya bernama Indomulti Inti
Industri Tbk) (IMAS) didirikan tanggal 20 Maret 1987 dengan nama PT
Cindramata Karya Persada dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun
1990. Kantor pusat IMAS terletak di Wisma Indomobil Lt. 6 , JI. MT. Haryono
Kav. 8, Jakarta 13330 — Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Indomobil Sukses Internasional Tbk, antara lain: Gallant Venture Ltd.
(induk usaha) (71,49%) dan PT Tritunggal Intipermata (18,17%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IMAS
melakukan penyertaan saham dalam perusahaan-perusahaan atau kegiatan lainnya
yang terkait dengan industri otomotif. Kegiatan usaha utama IMAS dan anak
usaha antara lain meliputi: pemegang lisensi merek, distributor penjualan
kendaraan, layanan purna jual, jasa pembiayaan kendaraan bermotor, distributor
suku cadang dengan merek “IndoParts”, perakitan kendaraan bermotor, produsen
komponen otomotif, jasa persewaan kendaraan, serta usaha pendukung lainnya.

Pada tahun 1993, IMAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham IMAS (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp3.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Nopember 1993.

3.13.2 Visi Misi PT. Indomobil Sukses International Tbk
Visi:

Menjadi perusahaan otomotif terandal dan terpercaya di dalam negeri.
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Misi:

1. Menggambarkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara
berkesinambungan untuk meningkatkan profesionalisme bagi kepuasan
pelanggan.

2. Memberikan kontribusi dan berupaya sepenuhnya bagi pengembangan
usaha Indomaobil.

3. Memberikan komitmen dan nilai terbaik bagi seluruh pemangku
kepentingan dengan memperhatikan kepentingan lingkungan dan

masyarakat.

3.14 PT. Garuda Metalindo Tbk
3.14.1 Sejarah PT. Garuda Metalindo Tbk

Beroperasi selama lebih dari 35 tahun sejak tahun 1966, Garuda Metalindo
berawal dari sebuah workshop home industry sederhana yang memproduksi suku
cadang untuk becak di Indonesia. Pada tahun 1982 , semua operasional resmi
dijalankan sebagai PT Garuda Metalindo dan Perseroan mulai memproduksi
berbagai fastener untuk kebutuhan industri umum.

Melihat kebutuhan akan komponen lokal, Garuda Metalindo melakukan
diversifikasi produksi dengan memproduksi komponen otomotif untuk kendaraan
roda dua dan roda empat. Tahun 1989, Garuda Metalindo mulai memproduksi
mur dan baut untuk produsen perakitaan sepeda motor dan dilanjut untuk

produsen perakitan mobil pada tahun 1992.
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Pada tahun 2015, Perseroan mencapai tonggak sejarah penting dengan
mencatatkan diri di Bursa Efek Indonesia sebagai PT Garuda Metalindo Tbk
(IDX: BOLT). Di tahun 2017, Perseroan mengakuisisi perusahaan pengolah kawat
baja dan baja batangan, PT Mega Pratama Ferindo (MPF), untuk memperkuat

posisinya dengan mengintegrasi proses upstream.

3.14.2 Visi Misi PT. Garuda Metalindo Tbk

Visi:
Pilihan pertama dalam Engineered Fastening Solutions.

Misi:
Berjuang untuk meraih kepuasan tertinggi bagi pelanggan dan
mengoptimalkan nilai  bagi pemangku kepentingan serta memiliki

tanggung jawab sosial dan lingkungan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Prediksi Kesulitan Keuangan Model Zmijewski
Perhitungan dengan menggunakan prediksi kesulitan keuangan model
Zmijewski pada sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014 hingga tahun 2022. Dimana akan diketahui hasil perhitungan dengan
persamaan fungsi sebagai berikut:
X-score =-4,3—-4,5X;+ 5,7 X, — 0,004 X3

Keterangan :
X-Score :Indeks Kebangkrutan

_ EAT (laba bersih setelah pajak)

X1
Total Aset (total harta)
% . Total Utang
2 " Total Aset (total harta)
¥ _ Aktiva lancar (aktiva jangka pendek atau aset lancar)
3

Utang lancar (utang jangka pendek)

Hasil perhitungan Zmijewski mengemukakan kriteria penilaian sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Model ZmijewskKi
Nilai X Keterangan
X>0 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan
X<0 Perusahaan tidak berpotensi mengalami kebangkrutan
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Hasil prediksi kesulitan keuangan menggunakan model Zmijewski pada
sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 hingga
tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Perhitungan Prediksi Kesulitan Keuangan Model Zmijewski
Pada Subsektor Otomotif Tahun 2014-2022

No Kode Tahun X1 X2 X3 Zmijewski Prediksi
1 ASII 2014 0,09 0,49 1,31 -1,93 B
2015 0,06 0,48 1,38 -1,83 B
2016 0,07 0,47 1,24 -1,96 B
2017 0,08 0,47 1,23 -1,97 B
2018 0,08 0,49 1,13 -1,85 B
2019 0,08 0,47 1,29 -1,97 B
2020 0,05 0,42 1,54 -2,15 B
2021 0,07 0,41 1,54 -2,27 B
2022 0,10 0,41 1,51 -2,41 B
2 AUTO 2014 0,07 0,30 1,33 -2,92 B
2015 0,02 0,29 1,32 -2,74 B
2016 0,03 0,28 1,51 -2,87 B
2017 0,04 0,27 1,72 -2,93 B
2018 0,04 0,29 1,48 -2,84 B
2019 0,05 0,27 1,61 -2,98 B
2020 0,00 0,26 1,86 -2,85 B
2021 0,04 0,30 1,53 -2,76 B
2022 0,08 0,30 1,68 -2,98 B
3 BRAM 2014 0,05 0,42 1,42 -2,13 B
2015 0,04 0,37 1,81 -2,37 B
2016 0,08 0,33 1,89 -2,75 B
2017 0,08 0,29 2,39 -3,04 B
2018 0,07 0,26 2,15 -3,14 B
2019 0,05 0,21 2,90 -3,35 B
2020 0,02 0,21 2,56 -3,19 B
2021 0,08 0,28 1,99 -3,07 B
2022 0,10 0,24 2,42 -3,43 B
4 GDYR 2014 0,59 14,59 0,94 76,18 B
2015 0,00 0,53 0,82 -1,26 B
2016 0,01 0,50 0,86 -1,51 B
2017 0,01 0,57 0,76 -1,10 B
2018 0,00 0,57 0,69 -1,08 B
2019 0,01 0,56 0,61 -1,13 B
2020 0,03 0,61 0,65 -0,94 B
2021 0,00 0,60 0,71 -0,91 B
2022 0,01 0,64 0,71 -0,73 B
5 GTJL 2014 0,02 0,65 2,02 -0,68 B
2015 0,02 0,69 1,78 -0,44 B
2016 0,03 0,69 1,73 -0,54 B
2017 0,00 0,69 1,63 -0,40 B
2018 0,00 0,70 1,50 -0,32 B
2019 0,01 0,67 1,49 -0,56 B
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2020 0,02 0,60 161 -0,95 B
2021 0,00 0,61 1,76 -0,84 B
2022 0,01 0,62 1,67 -0,82 B
6 INDS 2014 0,06 0,20 2,91 -3,41 B
2015 0,01 0,25 2,23 -2,93 B
2016 0,02 0,17 3,03 -3,46 B
2017 0,05 0,12 5,13 -3,85 B
2018 0,04 0,12 521 -3,86 B
2019 0,04 0,09 5,83 -3,96 B
2020 0,02 0,12 4,49 -3,72 B
2021 0,05 0,19 2,88 -3,44 B
2022 0,06 0,23 2,53 -3,25 B
7 LPIN 2014 0,05 0,27 2,16 -3,01 B
2015 0,06 0,64 0,79 -0,90 B
2016 0,13 0,89 0,71 0,18 B
2017 0,72 0,14 521 -6,76 B
2018 0,11 0,09 7,92 -4,29 B
2019 0,09 0,07 13,04 -4,39 B
2020 0,02 0,08 9,05 -3,96 B
2021 0,08 0,09 7,26 -4,18 B
2022 0,08 0,10 5,19 -4,12 B
8 MASA 2014 0,08 0,67 0,40 -0,86 B
2015 0,04 0,42 2,38 -2,10 B
2016 0,01 0,44 2,05 -1,83 B
2017 0,01 0,56 0,48 -1,19 B
2018 0,08 0,62 0,43 -1,17 B
2019 0,02 0,57 0,47 -1,18 B
2020 0,08 0,49 0,54 -1,85 B
2021 0,10 0,48 0,56 -2,00 B
2022 0,11 0,30 0,90 -3,12 B
9 PRAS 2014 0,09 0,47 1,00 -2,03 B
2015 0,03 0,53 1,01 -1,43 B
2016 0,02 0,57 1,01 -1,16 B
2017 0,01 0,56 0,96 -1,15 B
2018 0,00 0,58 0,82 -1,02 B
2019 0,03 0,61 0,60 -0,95 B
2020 0,00 0,69 2,38 -0,40 B
2021 0,00 0,70 1,85 -0,31 B
2022 0,06 0,76 1,38 -0,22 B
10 SMSM 2014 0,24 0,36 2,11 -3,32 B
2015 0,21 0,35 2,39 -3,24 B
2016 0,22 0,30 2,86 -3,61 B
2017 0,23 0,25 3,74 -3,90 B
2018 0,23 0,23 3,94 -4,01 B
2019 0,21 0,21 4,64 -4,02 B
2020 0,16 0,22 5,77 -3,81 B
2021 0,19 0,25 4,18 -3,75 B
2022 0,21 0,24 4,43 -3,90 B
11 MPMX 2014 0,04 0,62 1,47 -0,92 B
2015 0,02 0,63 1,59 -0,80 B
2016 0,03 0,62 1,29 -0,89 B
2017 0,04 0,53 1,47 -1,50 B
2018 0,31 0,27 2,13 -4,19 B
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2019 0,05 0,24 2,01 -3,16 B
2020 0,01 0,31 1,54 -2,59 B
2021 0,04 0,37 1,44 -2,41 B
2022 0,07 0,30 1,88 -2,91 B
12 IMAS 2014 0,00 0,71 1,03 -0,25 B
2015 0,00 0,73 0,93 -0,14 B
2016 0,01 0,74 0,92 -0,15 B
2017 0,00 0,71 0,80 -0,27 B
2018 0,00 0,75 0,75 -0,03 B
2019 0,00 0,79 0,77 0,18 B
2020 0,01 0,74 0,76 -0,16 B
2021 0,00 0,75 0,72 -0,06 B
2022 0,01 0,75 0,75 -0,05 B
13 BOLT 2014 0,13 0,42 1,39 -2,46 B
2015 0,11 0,17 4,39 -3,82 B
2016 0,12 0,13 7,68 -4,10 B
2017 0,06 0,44 1,79 -2,07 B
2018 0,04 0,40 2,01 -2,22 B
2019 0,05 0,37 161 -2,40 B
2020 0,05 0,37 1,63 -2,40 B
2021 0,06 0,40 1,53 -2,28 B
2022 0,04 0,40 1,64 -2,23 B

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat hasil perhitungan model
Zmijewski pada sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2022. PT. Astra International Thk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo
Kordsa Tbk, PT. Goodyear Indonesia Thk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT.
Indospring Tbk, PT. Multi Prima Sejahtera Thk, PT. Multistrada Arah Sarana
Tbk, PT. Prima Alloy Steel Universal Thk, PT. Selamat Sempurna Thk, PT. Mitra
Pinasthika Mustika Tbk, PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk, dan PT. Garuda
Metalindo Tbk selama periode 2014-2022 perusahaan berpotensi mengalami
kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan kurang sehat kecuali
PT. Goodyear Indonesia Tbk pada tahun 2014 perusahaan tidak berpotensi

mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan sehat.
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4.1.2 Prediksi Kesulitan Keuangan Model Grover
Perhitungan dengan menggunakan prediksi kesulitan keuangan model
Grover pada sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014 hingga tahun 2022. Dimana akan diketahui hasil perhitungan dengan
persamaan fungsi sebagai berikut:
G-Score = 1,650X; + 3,404 X, — 0,016 ROA + 0,057

Keterangan :
G-Score : Prediksi Kebangkrutan

. Aset Lancar—Utang lancar

X1
Total Aset (total harta)
¥ ] Laba usaha (ebit)
2 " Total Aset (total harta)
X5 : ROA

Hasil perhitungan model Grover mengemukakan Kriteria penilaian sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Model Grover
Nilai G Keterangan
G <-0,02 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan

-0,02 <G < 0,01 | Perusahaan berada pada daerah rawan (grey area)

G>0,01 Perusahaan tidak berpotensi mengalami kebangkrutan

Hasil prediksi kesulitan keuangan menggunakan model Zmijewski pada
sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 hingga

tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Perhitungan Prediksi Kesulitan Keuangan Model Grover

Pada Subsektor Otomotif Tahun 2014-2022

No Kode Tahun X1 X2 ROA Grover Prediksi
1 ASII 2014 0,10 0,09 9,00 0,4 TB
2015 0,12 0,07 6,00 0,4 TB
2016 0,08 0,08 7,00 0,3 TB
2017 0,08 0,08 8,00 0,3 TB
2018 0,04 0,08 8,00 0,3 TB
2019 0,08 0,07 8,00 0,3 TB
2020 0,14 0,05 5,00 0,4 TB
2021 0,15 0,08 7,00 0,5 TB
2022 0,15 0,11 10,00 0,5 TB
2 AUTO 2014 0,09 0,03 6,60 0,2 TB
2015 0,08 0,03 2,30 0,2 TB
2016 0,11 0,03 3,30 0,3 TB
2017 0,15 0,02 3,70 0,3 TB
2018 0,12 0,02 4,30 0,3 TB
2019 0,13 0,03 5,10 0,3 TB
2020 0,16 0,01 0,20 0,3 TB
2021 0,14 0,01 3,70 0,3 TB
2022 0,17 0,05 8,00 0,4 TB
3 BRAM 2014 0,10 0,08 4,60 0,4 TB
2015 0,16 0,08 3,50 0,5 TB
2016 0,18 0,12 6,50 0,6 TB
2017 0,22 0,12 7,30 0,7 TB
2018 0,20 0,10 5,70 0,6 TB
2019 0,23 0,08 5,20 0,6 TB
2020 0,22 0,01 1,50 0,4 TB
2021 0,21 0,13 12,30 0,6 TB
2022 0,26 0,16 12,00 0,8 TB
4 GDYR 2014 0,80 1,18 52,00 1,9 TB
2015 0,10 0,02 53,00 0,9 B
2016 0,07 0,03 50,00 0,7 B
2017 0,13 0,01 57,00 1,1 B
2018 0,17 0,00 57,00 1,1 B
2019 0,21 0,02 56,50 1,1 B
2020 0,21 0,00 61,10 1,3 B
2021 0,17 0,02 59,70 1,1 B
2022 0,19 0,01 63,50 1,2 B
5 GTJL 2014 0,20 0,01 0,70 0,4 TB
2015 0,17 0,01 0,70 0,4 TB
2016 0,17 0,02 0,70 0,4 TB
2017 0,15 0,01 0,20 0,3 TB
2018 0,15 0,01 0,40 0,3 TB
2019 0,14 0,02 1,40 0,3 TB
2020 0,16 0,03 0,60 0,4 TB
2021 0,20 0,01 0,61 0,4 TB
2022 0,19 0,00 0,62 0,4 TB
6 INDS 2014 0,28 0,08 5,60 0,7 TB
2015 0,21 0,02 0,10 0,5 TB
2016 0,27 0,04 2,00 0,6 TB
2017 0,35 0,07 4,80 0,8 TB
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2018 0,37 0,06 4,50 0,8 B
2019 0,28 0,05 3,60 0,6 B
2020 0,28 0,03 2,20 0,6 B
2021 0,29 0,07 4,80 0,7 B
2022 0,27 0,08 5,80 0,7 B
7 LPIN 2014 0,25 0,00 5,00 0,4 B
2015 0,12 0,02 6,00 0,2 B
2016 0,16 0,14 13,00 0,1 B
2017 0,40 0,71 71,60 2,0 B
2018 0,40 0,11 10,90 0,9 B
2019 0,40 0,09 9,20 0,9 B
2020 0,40 0,02 2,00 0,7 B
2021 0,31 0,03 7,50 0,6 B
2022 0,32 0,08 7,90 0,7 B
8 MASA 2014 0,13 0,02 0,02 0,1 B
2015 0,49 0,05 4,00 0,9 B
2016 0,45 0,01 1,00 0,8 B
2017 0,09 0,01 1,00 0,1 B
2018 0,11 0,09 8,00 0,0 GREY
2019 0,10 0,03 2,00 0,0 GREY
2020 0,07 0,07 8,00 0,1 B
2021 0,07 0,10 10,00 0,1 B
2022 0,01 0,11 11,00 0,3 B
9 PRAS 2014 0,00 0,04 8,65 0,1 B
2015 0,00 0,04 3,23 0,1 B
2016 0,00 0,03 1,92 0,1 B
2017 0,02 0,02 1,07 0,1 B
2018 0,08 0,04 0,43 0,0 B
2019 0,22 0,00 2,72 0,3 B
2020 0,17 0,00 7,54 0,2 B
2021 0,12 0,00 2,05 0,2 B
2022 0,06 0,02 7,16 0,1 B
10 SMSM 2014 0,34 0,32 24,00 13 B
2015 0,36 0,27 21,00 1.2 B
2016 0,42 0,30 22,00 1,4 B
2017 0,47 0,30 25,00 1,4 B
2018 0,49 0,30 23,00 15 B
2019 0,54 0,26 21,00 15 B
2020 0,56 0,21 16,00 1,4 B
2021 0,55 0,24 19,00 15 B
2022 0,55 0,27 21,00 15 B
11 MPMX 2014 0,14 0,03 3,70 0,3 B
2015 0,17 0,01 2,10 0,3 B
2016 0,09 0,03 2,70 0,3 B
2017 0,10 0,05 4,20 0,3 B
2018 0,27 0,04 31,00 0,1 B
2019 0,18 0,06 4,90 0,5 B
2020 0,11 0,03 1,40 0,3 B
2021 0,09 0,03 4,30 0,3 B
2022 0,19 0,06 7,10 0,5 B
12 IMAS 0,02 0,04 0,28 0,2 0,02 B
0,03 0,04 0,09 0,1 0,03 B
0,04 0,02 1,22 0,1 0,04 B
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0,10 0,04 0,20 0,0 - 0,10 B

0,13 0,03 0,27 - 0,1 - 0,13 B

0,11 0,02 0,35 - 0,0 - 0,11 B

0,12 0,02 1,40 - 0,1 - 0,12 B

0,15 0,03 0,50 - 0,1 - 0,15 B

- 0,13 0,03 0,98 - 0,1 - 0,13 B
13 BOLT 0,14 0,20 13,00 0,8 0,14 B
041 0,17 11,00 11 041 B
0,46 0,15 12,00 11 0,46 B
0,21 0,11 5,80 0,7 0,21 B
0,23 0,07 4,10 0,6 0,23 B
0,16 0,02 5,10 0,3 0,16 B
0,16 0,02 5,10 0,3 0,16 B
0,16 0,07 6,00 0,5 0,16 B
0,20 0,06 4,00 0,5 0,20 B

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat hasil perhitungan model Grover
pada sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2022. PT. Astra International Thk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo Kordsa Tbk,
PT. Gajah Tunggal Tbk, PT. Indospring Thk, PT. Selamat Sempurna Thk, PT.
Mitra Pinasthika Mustika Tbk, dan PT. Garuda Metalindo Tbk selama periode
2014-2022 tidak berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi
perusahaan dalam keadaan sehat.

Sedangkan untuk PT. Goodyear Indonesia Thk selama periode 2014-2022
berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan
tidak sehat. Kemudian untuk PT. Multistrada Arah Sarana Tbk periode tahun
2018 hingga tahun 2019 mengalami kondisi grey dalam artian tidak berpotensi
juga berpotensi.

Untuk dapat melihat apakah suatu perusahaan mengalami kesulitan
keuangan, perusahaan yang memiliki laba bersih negatif maka akan mengalami
masa kesulitan kuangan. Financial distress sebagai arus kas negatif, yaitu

suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan dengan tidak melakukan
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pembayaran deviden. Jika perusahaan dalam satu periode mengalami ketiga
keaadaan tersebut maka dapat dikatakan perusahaan sedang mengalami

kesulitan keuangan.

4.1.3 Perbedaan Hasil Prediksi Kesulitan Keuangan

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan kebanaran
dari hipotesis yang diajukan. Pengujian hipotesisnya adalah untuk mengetahui
perbedaan hasil prediksi dalam memprediksi kesulitan keuangan antara model
Zmijewski dan model Grover pada Subsektor Otomotif Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2014 — 2022. Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji Wilcoxon.

Dalam penelitian ini uji Wilcoxon digunakan untuk membandingkan dan
melihat perbedaan antara model Zmijewski dan model Grover pada Subsektor
Otomotif Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014 — 2022. Adapun kriteria terdapat
perbedaan yakni apabila nilai signifikansi > dari 0,05, sedangkan apabila nilai
signifikansi < dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan antara model Zmijewski
dan model Grover. Adapun hasil uji Wilcoxon penelitian ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics®
Grover - Zmijewski

Z -1,394°

Asymp. Sig. (2-tailed) ,163

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Z hitung sebesar -1,394
dan nilai signifikansi sebesar 0,163. Nilai signifikansi pada penelitian ini lebih
besar dari 0,05, yaitu 0,163 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan antara Metode Zmijewski dan Metode

Grover pada penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Prediksi Kesulitan Keuangan Menggunakan Model ZmijewskKi

Zmijewski mengembangkan model prediksi kebangkrutan pada tahun
1984. Model tersebut menggunakan rasio keuangan yang mengukur Kkinerja
keuangan, leverage dan likuiditas perusahaan. Jika skor yang diperoleh sebuah
perusahaan dari model prediksi kebangkrutan model zmijewski melebihi 0 maka
perusahaan diprediksi berpotensi mengalami kebangkrutan. Namun, jika sebuah
perusahaan memiliki skor yang kurang dari 0 maka perusahaan diprediksi tidak
berpotensi mengalami kebangkrutan.

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Goodyear
Indonesia Tbk pada tahun 2014 perusahaan tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan sehat. Suatu
Perusahaan dikatakan sehat secara kondisi keuangan jika memiliki rasio utang
rendah, tetapi dalam hal rasio utang dengan aset. Maka perbandingan maksimal
antara rasio utang dan aset harusnya 1 banding 2 apabila sebuah Perusahaan

tersebut tetap ingin berada dalam kategori sehat atau baik secara keuangan.
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Namun untuk PT. Astra International Tbk, PT. Astra Otoparts Thk, PT.
Indo Kordsa Tbk, PT. Goodyear Indonesia Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT.
Indospring Tbk, PT. Multi Prima Sejahtera Tbk, PT. Multistrada Arah Sarana
Tbk, PT. Prima Alloy Steel Universal Thk, PT. Selamat Sempurna Thk, PT. Mitra
Pinasthika Mustika Thk, PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk, dan PT. Garuda
Metalindo Tbk selama periode 2014-2022 perusahaan berpotensi mengalami
kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan kurang sehat.

Penilaian tingkat kesehatan perusahaan merupakan cara yang dilakukan
suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan proses industrinya serta
menjadi tolak ukur untuk memantau sejauh mana perusahaan mampu menjaga
agar kelancaran operasi-perusahaan tidak terganggu. Perusahaan yang tidak
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya akan berdampak pada penurunan
kinerja keuangan, hal ini dapat membuat sebuah perusahaan tersebut mengalami
keadaan kurang sehat secara finansial.

Penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2019) dengan menggunakan
model Zmijewski pada Perusahaan Perbankan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian pada 20 (dua puluh) Perusahaan
Perbankan.pada periode 2013- 2017 dengan model zmijewski score menggunakan
persamaan X = -4,3 — 4,5 X1 + 5,7 X2 — 0,004 X3, dengan kriteria memprediksi
kebangkrutan pada model zmijewski mengkategorikan perusahaan dianggap
distress jika probabilitasnya lebih besar dari 0. Dengan kata lain, nilai X-nya
adalah 0. Maka dari itu, nilai cut-off yang berlaku dalam model ini adalah 0. Hal

ini berarti, perusahaan yang nilai X-nya lebih besar dari atau sama dengan O
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diprediksi akan mengalami financial distress di masa depan. Sebaliknya,
perusahaan yang nilai X-nya kecil dari O diprediksi tidak akan mengalami
financial distress. Hasil perhitungan dan analisa akumulasi metode zmijewski
score pada perusahaan perbankan selama 5 tahun terakhir terlihat bahwa terdapat
20 perusahaan termasuk perusahaan tidak mengalami financial distress atau sehat.

Zmijewski X-Score terhadap pendeteksian financial distress, merupakan
model yang paling tepat digunakan untuk dapat memprediksi kesulitan keuangan
karena memiliki tingkat tertinggi signifikansi dibandingkan dengan model
lainnya. Model zmijewski ini dapat digunakan untuk kasus yang lebih
menekankan pada leverage ratio sebagai indikator kesulitan keuangan. Pambekti
et al. (2014), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa model zmijewski adalah
model prediksi financial distress yang paling tepat digunakan untuk memprediksi

financial distress.

4.2.2 Prediksi Kesulitan Keuangan Menggunakan Model Grover

Model grover merupakan model yang diciptakan dengan melakukan
pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman. Sampel yang digunakan
Jeffrey S. Grover sama dengan model Altman pada tahun 1968, dengan
menambahkan tiga belas rasio keuangan baru. Sampel yang digunakan sebanyak
70 perusahaan dengan 35 perusahaan yang bangkrut dan 35 perusahaan yang tidak
bangkrut pada tahun 1982 sampai 1996. Model Grover mengkategorikan

perusahaan dalam keadaan bangkrut dengan skor kurang atau sama dengan -0,02
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(Z < -0,02). Sedangkan nilai lebih atau sama dengan 0,01 (Z > 0,01) untuk
perusahaan yang dikategorikan dalam keadaan tidak bangkrut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Astra International Tbk, PT.
Astra Otoparts Tbk, PT. Indo Kordsa Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT.
Indospring Tbk, PT. Selamat Sempurna Thk, PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk,
dan PT. Garuda Metalindo Tbk selama periode 2014-2022 tidak berpotensi
mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan sehat.
Perusahaan-perusahaan yang dalam keadaan sehat secara keuangan artinya dapat
memiliki rasio utang rendah, tetapi dalam hal rasio utang dengan aset. Sehingga
proses operasi perusahaan tetap berjalan sebagaimana mestinya.

Sedangkan untuk PT. Goodyear Indonesia Thk selama periode 2014-2022
berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan
tidak sehat. Kemudian untuk PT. Multistrada Arah Sarana Tbk periode tahun
2018 hingga tahun 2019 mengalami kondisi grey dalam artian tidak berpotensi
juga berpotensi. Hal ini dikarenakan rasio utang perusahaan yang cukup tinggi
dibandingkan dengan rasio utang terhadap aset sehingga menyebabkan
perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan.

Rasio yang terdapat dalam metode Grover yaitu, merupakan rasio yang
mengukur likuiditas aset bersih terhadap total kapitalisasi dari perusahaan. Rasio
modal kerja terhadap total aktiva dapat juga didefinisikan sebagai rasio aktivitas
yang mengukur sejauh mana modal kerja yang ada dapat digunakan untuk
membiayai total aktivanya. Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam

bentuk aktiva jangka pendek.
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Penelitian yang telah dilakukan oleh M. Iswahyudi (2022) menggunakan
model Grover sebagai prediksi kebangkrutan pada BUMN, dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki keuangan
yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa model grover bukanlah model yang
begitu ketat seperti pada model Zmijewski, taffler dan springate. Jika model
Zmijewski, taffler dan springate lebih melihat kepada kemampuan perusahaan
membayar hutang, maka model grover lebih melihat pada perbandingan antara

model kerja, laba dan juga besaran aktiva perusahaan.

4.2.3 Perbedaan Hasil Prediksi Model Zmijewski dengan Model Grover
Pada penelitian ini- menunjukkan hasil nilai signifikansi yang diperoleh
dari hasil uji Wixocon pada penelitian ini lebih besar dari 0,05, yaitu 0,163 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
perbedaan antara Metode Zmijewski dan Grover pada sub sektor otomotif di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2022.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hana Tamara
Putri dan Muhammad Syukri (2020) yang menggunakan model Zmijewski dan
model Grover dalam memperediksi Kesulitan Keuangan pada Industri Otomotif
yang terdaftar di BEI, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
berdasarkan hasil perhitungan SPPS diperoleh hasil Uji Wilcoxon dengan Nilai
Sig (2 tailed) sebesar 0,00 < sig 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya
terdapat perbedaan antara Metode Zmijeski X Score dan Metode Grover.

Kemudian juga dapat dilihat perbedaan dari nilai mean atau rata-rata hitung dari
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Metode Zmijewski X Score bernilai negatif sebesar -28.098 berbeda dengan nilai
rata-rata hitung dari Metode Grover yang bernilai positif sebesar 0,454.

Dengan kata lain model Zmjewski merupakan model dengan Tingkat
keakuratan yang tinggi dibandingkan dengan model Grover. Model Zmijewski
merupakan model yang paling presisi dibandingkan model Altman dan model
Springate. Bergantung pada tingkat ketelitian yang paling tinggi, model yang
paling tepat dalam meramalkan financial distress adalah model Zmijewski dengan

tingkat ketelitian 100% (Wiranti & Munandar, 2021).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan model Zmijewski pada sub
sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2022
menghasilkan PT. Astra International Tbhk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo
Kordsa Tbk, PT. Goodyear Indonesia Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT.
Indospring Tbk, PT. Multi Prima Sejahtera Thk, PT. Multistrada Arah Sarana
Tbk, PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk, PT. Selamat Sempurna Tbk, PT.
Mitra Pinasthika Mustika Thbk, PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk, dan
PT. Garuda Metalindo Thk selama periode 2014-2022 perusahaan berpotensi
mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan
kurang sehat kecuali PT. Goodyear Indonesia Tbk pada tahun 2014
perusahaan tidak berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti kondisi
perusahaan dalam keadaan sehat.

Prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan model Grover pada sub
sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2022
menghasilkan PT. Astra International Thk, PT. Astra Otoparts Tbk, PT. Indo
Kordsa Tbk, PT. Gajah Tunggal Tbk, PT. Indospring Tbk, PT. Selamat

Sempurna Tbk, PT. Mitra Pinasthika Mustika Thk, dan PT. Garuda Metalindo
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Tbk selama periode 2014-2022 tidak berpotensi mengalami kebangkrutan
dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan sehat. Sedangkan untuk PT.
Goodyear Indonesia Thk selama periode 2014-2022 berpotensi mengalami
kebangkrutan dalam arti kondisi perusahaan dalam keadaan tidak sehat.
Kemudian untuk PT. Multistrada Arah Sarana Tbk periode tahun 2018 hingga

tahun 2019 mengalami kondisi grey dalam artian tidak berpotensi juga

berpotensi.

3. Terdapat perbedaan hasil prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan
model Zmijewski dengan model Grover pada sub sektor otomotif di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2014 hingga tahun 2022.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka diperoleh saran

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Diharapkan investor dapat melihat dan menjadikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan.
Selain melihat kinerja keuangan ada baiknya juga melihat kemungkinan
resiko yang dimiliki perusahaan yang menjadi target untuk investasi.

Diharapkan pihak perusahaan dapat melihat resiko kesulitan keuangan atau
kebangkrutan agar dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat
sebelum menjadi sebuah permasalahan agar dapat terhindar dari kesulitan

keuangan atau kebangkrutan.
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3.

Diharapkan kepada peneliti selan.jutnya untuk dapat memperluas sampel
yang akan diteliti serta menambah model prediksi kesulitan keuangan seperti

Ohlson, Fulmer, CA Score, dan lain sebagainya.
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Lampiran 1. Data Penelitian Pada Model Zmijewski

LAMPIRAN

Kode .. . | Berpotensi Tidak
No | £ 9® | Tahun | X1 | X2 | X3 |Zmijewski barf’gkrut bangkrut
dibawah O | besar dari 0
1 ASII 2014 0,09| 049 | 1,31 -1,93 -1,93
2015 | 0,06 | 0,48 | 1,38 -1,83 -1,83
2016 | 0,07 | 0,47 | 1,24 -1,96 -1,96
2017 | 0,08 0,47 | 1,23 -1,97 -1,97
2018 | 0,08| 0,49 | 1,13 -1,85 -1,85
2019 | 0,08 0,47 | 1,29 -1,97 -1,97
2020 | 0,05| 0,42 | 1,54 -2,15 -2,15
2021 | 0,07| 041| 1,54 -2,27 -2,27
2022 | 0,10| 0,41 | 151 -2,41 -2,41
2 | AUTO 2014 | 0,07 | 0,30 | 1,33 -2,92 -2,92
2015 | 0,02 0,29 | 1,32 -2,74 -2,74
2016 | 0,03 | 0,28 | 1,51 -2,87 -2,87
2017 | 0,04 | 0,27 | 1,72 -2,93 -2,93
2018 | 0,04 | 0,29 | 148 -2,84 -2,84
2019 | 0,05| 0,27 | 1,61 -2,98 -2,98
2020 | 0,00| 0,26 | 1,86 -2,85 -2,85
2021 | 0,04 | 0,30 | 1,53 -2,76 -2,76
2022 | 0,08 0,30 | 1,68 -2,98 -2,98
BRAM 2014 | 0,05| 042 | 142 -2,13 -2,13
2015 | 0,04 | 0,37 | 1,81 -2,37 -2,37
3 2016 | 0,08 0,33 | 1,89 -2,75 -2,75
2017 | 0,08 | 0,29 | 2,39 -3,04 -3,04
2018 | 0,07 | 0,26 | 2,15 -3,14 -3,14
2019 | 0,05| 0,21 | 2,90 -3,35 -3,35
2020 | 0,02| 0,21 | 2,56 -3,19 -3,19
2021 | 0,08| 0,28 | 1,99 -3,07 -3,07
2022 | 0,10 | 0,24 | 2,42 -3,43 -3,43
4 | GDYR 2014 | 0,59 | 1459 | 0,94 76,18 76,18
2015| 0,00| 0,53 | 0,82 -1,26 -1,26
2016 | 0,01| 0,50 | 0,86 -1,51 -1,51
2017 | 0,01 | 057 | 0,76 -1,10 -1,10
2018 | 0,00| 0,57 | 0,69 -1,08 -1,08
2019 | 0,01| 0,56 | 0,61 -1,13 -1,13
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2020 | 0,03| 0,61 0,65 -0,94 -0,94
2021 | 0,00| 060 | 0,71 -0,91 -0,91
2022 | 0,01| 0,64 0,71 -0,73 -0,73
GTJL 2014 | 0,02| 0,65| 2,02 -0,68 -0,68
2015| 0,02 0,69 1,78 -0,44 -0,44
2016 | 0,03| 0,69 1,73 -0,54 -0,54
2017 | 0,00| 0,69 | 1,63 -0,40 -0,40
2018 | 0,00| 0,70 | 1,50 -0,32 -0,32
2019 | 0,01| 067 149 -0,56 -0,56
2020 | 0,02| 0,60 | 1,61 -0,95 -0,95
2021 | 0,00| 061 | 1,76 -0,84 -0,84
2022 | 0,01| 062 | 1,67 -0,82 -0,82
INDS 2014 | 0,06 | 0,20 | 291 -3,41 -3,41
2015| 0,01| 025| 2,23 -2,93 -2,93
2016 | 0,02| 0,17 | 3,03 -3,46 -3,46
2017 | 0,05| 0,12 | 5,13 -3,85 -3,85
2018 | 0,04| 0,12 | 5721 -3,86 -3,86
2019 | 0,04 | 0,09 | 5,83 -3,96 -3,96
2020 | 0,02] 0,12 | 4,49 -3, % -3,72
2021 | 0,05| 0,19 | 2,88 -3,44 -3,44
2022 | 0,06 | 0,23 | 2,53 -3,25 -3,25
LPIN 2014 | 0,05| 0,27 | 2,16 3,01 -3,01
2015| 0,06 | 0,64 | 0,79 -0,90 -0,90
2016 | 0,13 | 0,89 0,71 0,18 0,18
2017 | 0,72| 0,14 | 521 -6,76 -6,76
2018 | 0,11} 0,09 | 7,92 -4,29 -4,29
2019 | 0,09| 0,07 | 13,04 -4,39 -4,39
2020 | 0,02| 0,08 | 9,05 -3,96 -3,96
2021 | 0,08| 0,09| 7,26 -4,18 -4,18
2022 | 0,08| 0,10 | 5,19 -4,12 -4,12
MASA 2014 | 0,08| 0,67 | 0,40 -0,86 -0,86
2015| 0,04 | 0,42 | 2,38 -2,10 -2,10
2016 | 0,01 | 044 | 2,05 -1,83 -1,83
2017 | 0,01| 0,56 | 0,48 -1,19 -1,19
2018 | 0,08| 0,62 | 0,43 -1,17 -1,17
2019 | 0,02| 057 | 047 -1,18 -1,18
2020 | 0,08| 0,49 | 0,54 -1,85 -1,85
2021 | 0,10| 0,48 | 0,56 -2,00 -2,00
2022 | 0,11| 0,30 | 0,90 -3,12 -3,12
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9 | PRAS 2014 | 0,09| 0,47 1,00 -2,03 -2,03
2015| 0,03| 0,53 1,01 -1,43 -1,43
2016 | 0,02| 057 1,01 -1,16 -1,16
2017 | 0,01| 0,56 | 0,96 -1,15 -1,15
2018 | 0,00| 0,58 | 0,82 -1,02 -1,02
2019 | 0,03| 0,61 | 0,60 -0,95 -0,95
2020 | 0,00 0,69 | 2,38 -0,40 -0,40
2021 | 0,00| 0,70 | 1,85 -0,31 -0,31
2022 | 0,06| 0,76 | 1,38 -0,22 -0,22
10 | SMSM 2014 | 024 | 036 | 211 -3,32 -3,32
2015| 0,21| 0,35| 2,39 -3,24 -3,24
2016 | 0,22| 0,30 | 2,86 -3,61 -3,61
2017 | 0,23| 0,25] 3,74 -3,90 -3,90
2018 | 0,23| 0,23 | 3,94 -4,01 -4,01
2019 | 0,21 | 021 | 4,64 -4,02 -4,02
2020 | 0,16 | 0,22 | 5,77 -3,81 -3,81
2021 | 0,19| 0,25 | 4,18 -3,75 -3,75
2022 | 0,21 0,24 | 443 -3,90 -3,90
11 | MPMX 2014 | 0,04 | 0,62 | 147 -0,92 -0,92
2015| 0,02| 0,63 | 1,59 -0,80 -0,80
2016 | 0,03| 0,62 | 1,29 -0,89 -0,89
2017 | 0,04 | 0553 | 147 -1,50 -1,50
2018 | 0,31 | 0,27 | 2,13 -4,19 -4,19
2019 | 0,05| 0,24| 2,01 -3,16 -3,16
2020 0,01} 031 ] 154 -2,59 -2,59
2021 | 0,04 | 0,37 | 144 -2,41 -2,41
2022 | 0,07| 0,30 | 1,88 -2,91 -2,91
12 | IMAS 2014 | 0,00| 0,71 | 1,03 -0,25 -0,25
2015| 0,00| 0,73 | 0,93 -0,14 -0,14
2016 | 0,01| 0,74| 0,92 -0,15 -0,15
2017 | 0,00| 0,71| 0,80 -0,27 -0,27
2018 | 0,00| 0,75| 0,75 -0,03 -0,03
2019 | 0,00| 0,79 | 0,77 0,18 0,18
2020 | 0,01| 0,74| 0,76 -0,16 -0,16
2021 | 0,00| 0,75| 0,72 -0,06 -0,06
2022 | 0,01| 0,75| 0,75 -0,05 -0,05
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13

BOLT

2014 | 0,13| 042 | 1,39 -2,46 -2,46
2015| 0,11| 0,17 | 4,39 -3,82 -3,82
2016 | 0,12 | 0,13 | 7,68 -4,10 -4,10
2017 | 0,06| 0,44 1,79 -2,07 -2,07
2018 | 0,04| 0,40 | 2,01 -2,22 -2,22
2019 | 0,05| 0,37 161 -2,40 -2,40
2020 | 0,05| 0,37 | 1,63 -2,40 -2,40
2021 | 0,06 | 040 | 1,53 -2,28 -2,28
2022 | 0,04| 0,40 | 1,64 -2,23 -2,23
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Lampiran 2. Data Penelitian Pada Model Grover

Berpotensi | Grey Tidak
No Ko_de Tahun X1 X2 X3 Grover bangkrut area | bangkrut
Emiten . -0,01
di bawah Sampai Be:*sar
-0,02 0,00 dari 0,01
1 ASII 2014 0,10 0,09 9,00 0,39 0,39
2015 0,12 0,07 6,00 0,38 0,38
2016 0,08 0,08 7,00 0,34 0,34
2017 0,08 0,08 8,00 0,32 0,32
2018 0,04 0,08 8,00 0,28 0,28
2019 0,08 0,07 8,00 0,29 0,29
2020 0,14 0,05 5,00 0,38 0,38
2021 0,15 0,08 7,00 0,46 0,46
2022 0,15 0,11 | 10,00 0,52 0,52
2 | AUTO 2014 0,09 0,03 6,60 0,21 0,21
2015 0,08 0,03 2,30 0,24 0,24
2016 0,11 0,03 3,30 0,29 0,29
2017 0,15 0,02 3,70 0,32 0,32
2018 0,12 0,02 4,30 0,27 0,27
2019 0,13 0,03 5,10 0,31 0,31
2020 0,16 0,01 0,20 0,34 0,34
2021 0,14 0,01 3,70 0,25 0,25
2022 0,17 0,05 8,00 0,39 0,39
3 | BRAM 2014 0,10 0,08 4,60 0,43 0,43
2015 0,16 0,08 3,50 0,52 0,52
2016 0,18 0,12 6,50 0,65 0,65
2017 0,22 0,12 7,30 0,72 0,72
2018 0,20 0,10 5,70 0,62 0,62
2019 0,23 0,08 5,20 0,61 0,61
2020 0,22 0,01 1,50 0,43 0,43
2021 0,21 0,13 | 12,30 0,64 0,64
2022 0,26 0,16 | 12,00 0,83 0,83
4 | GDYR 2014 -0,80 1,18 | 52,00 1,93 1,90
2015 -0,10 0,02 | 53,00 -0,87 -0,87
2016 -0,07 0,03| 50,00 -0,73 -0,73
2017 -0,13 0,01 | 57,00 -1,05 -1,05
2018 -0,17 0,00 | 57,00 -1,13 -1,13
2019 -0,21 0,02 56,50 -1,14 -1,14
2020 -0,21 0,00 | 61,10 -1,26 -1,26
2021 -0,17 0,02 | 59,70 -1,10 -1,10
2022 -0,19 0,01 | 63,50 -1,22 -1,22
5 | GTIL 2014 0,20 0,01 0,70 0,41 0,41
2015 0,17 0,01 0,70 0,36 0,36
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2016 0,17 0,02 0,70 0,41 0,41
2017 0,15 0,01 0,20 0,33 0,33
2018 0,15 0,01 0,40 0,32 0,32
2019 0,14 0,02 1,40 0,33 0,33
2020 0,16 0,03 0,60 0,43 0,43
2021 0,20 0,01 0,61 0,40 0,40
2022 0,19 0,00 0,62 0,37 0,37
6 INDS 2014 0,28 0,08 5,60 0,70 0,70
2015 0,21 0,02 0,10 0,47 0,47
2016 0,27 0,04 2,00 0,59 0,59
2017 0,35 0,07 4,80 0,78 0,78
2018 0,37 0,06 4,50 0,80 0,80
2019 0,28 0,05 3,60 0,62 0,62
2020 0,28 0,03 2,20 0,60 0,60
2021 0,29 0,07 4,80 0,70 0,70
2022 0,27 0,08 5,80 0,69 0,69
7 LPIN 2014 0,25 0,00 5,00 0,40 0,40
2015 -0,12 0,02 6,00 -0,18 -0,20
2016 -0,16 0,14 | 13,00 0,06 0,06
2017 0,40 0,71 71,60 2,00 2,00
2018 0,40 0,11 | 10,90 0,93 0,93
2019 0,40 0,09 9,20 0,88 0,88
2020 0,40 0,02 2,00 0,74 0,74
2021 0,31 0,03 50 0,56 0,56
2022 0,32 0,08 7,90 0,71 0,71
8 | MASA 2014 -0,13 0,02 0,02 -0,09 -0,10
2015 0,49 0,05 4,00 0,95 0,95
2016 0,45 0,01 1,00 0,82 0,82
2017 -0,09 0,01 1,00 -0,06 -0,10
2018 -0,11 0,09 8,00 0,04 0,00
2019 -0,10 0,03 2,00 -0,04 0,00
2020 -0,07 0,07 8,00 0,06 0,06
2021 -0,07 0,10 | 10,00 0,11 0,11
2022 -0,01 0,11 ] 11,00 0,25 0,25
9 | PRAS 2014 0,00 0,04 8,65 0,05 0,05
2015 0,00 0,04 3,23 0,13 0,13
2016 0,00 0,03 1,92 0,12 0,12
2017 -0,02 0,02 1,07 0,08 0,08
2018 -0,08 0,04 0,43 0,04 0,04
2019 -0,22 0,00 2,72 -0,34 -0,30
2020 0,17 0,00 7,54 0,23 0,23
2021 0,12 0,00 2,05 0,23 0,23
2022 0,06 0,02 7,16 0,09 0,09
10 | SMSM 2014 0,34 0,32 | 24,00 1,33 1,33
2015 0,36 0,27 | 21,00 1,24 1,24
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2016 0,42 0,30 | 22,00 1,41 1,41
2017 0,47 0,30 | 25,00 1,44 1,44
2018 0,49 0,30 | 23,00 1,52 1,52
2019 0,54 0,26 | 21,00 151 151
2020 0,56 0,21 ] 16,00 1,43 1,43
2021 0,55 0,24 | 19,00 1,48 1,48
2022 0,55 0,27 21,00 1,54 1,54

11 | MPMX 2014 0,14 0,03 3,70 0,33 0,33
2015 0,17 0,01 2,10 0,32 0,32
2016 0,09 0,03 2,70 0,25 0,25
2017 0,10 0,05 4,20 0,34 0,34
2018 0,27 0,04 | 31,00 0,14 0,14
2019 0,18 0,06 4,90 0,48 0,48
2020 0,11 0,03 1,40 0,30 0,30
2021 0,09 0,03 4,30 0,26 0,26
2022 0,19 0,06 7,10 0,46 0,46

12 | IMAS 2014 0,02 0,04 0,28 0,23 0,23
2015 -0,03 0,04 0,09 0,14 0,14
2016 -0,04 0,02 1,22 0,05 0,05
2017 -0,10 0,04 0,20 0,03 0,00
2018 -0,13 0,03 0,27 -0,07 -0,07
2019 -0,11 0,02 0,35 -0,04 -0,04
2020 -0,12 0,02 1,40 -0,11 -0,11
2021 -0,15 0,03 0,50 0,11 -0,11
2022 -0,13 0,03 0,98 -0,06 -0,06

13 | BOLT 2014 0,14 0,20 | 13,00 0,77 0,77
2015 0,41 0,17 | 11,00 1,14 1,14
2016 0,46 0,15 12,00 1,12 1,12
2017 0,21 0,11 5,80 0,68 0,68
2018 0,23 0,07 4,10 0,62 0,62
2019 0,16 0,02 5,10 0,30 0,30
2020 0,16 0,02 5,10 0,31 0,31
2021 0,16 0,07 6,00 0,49 0,49
2022 0,20 0,06 4,00 0,52 0,52
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Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Pendapatan Bersh

Laba Bruio

Laba Tahun Berjalan

Laba yang Diadribusikan kepada:

« Pernilik Emtitas induk

+ Kppamtingan Monpengendali

Penghasilan Eompeeheraf Tahun Berjalan

Penghasilan Eompeeheraf yang
Deatribusikan kepada

« Pernilik Emtitas induk

« Kppertingan Nonpengendali

Posisi Keuangan (Meraca)

Jurrdah Aset

Azet Lancar

Azt Tidak Lancar

Invesian pada Ventura Bersama dan Entitas

AgCrEas

Jurrdah Liabiditas

Liabil it Jangka Pendek

Liabalrias Jangka Fanjang

Jumiah Pinaman

Jurmlah Elouitas

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk

Analisa Rasio dan informasi Lain

Modal Kerja Beruh '

Laba Bersih terhadap Aspt®

Laba Bersih terhadap Ekuitas”

Manin Laba Kotor

Banjin Laba Bersh®

Baruo Lamcar (1)

Rauo Liabiktas terhadap Jumbsh Aset (x)

Rauo Liabiltas terhadap fumbh Ekuitas =

%aham Beredar (dalam Jutaan]

Laba per Saham (Rp)

Mila Aset Bersih por Saham (Rp)

Dwviden Inberim per Saham {Rp)

Dnsiden Final per Saham (Rp)

Fasin Utang Bers hilKas Bersin)
terradap Elutss

015 014" Fi k]

Profit or Loss and
Orthar Comprehensive income
181,084 184,156 201,70 153 280 Mgt Aevenue
36,432 36,10 38,809 ELER R CGross Profit
18,202 15,613 22,13 2.7 Prafit for the Year
Profit Atinbutable ta:

15,156 14,484 18,181 18,417 Owaniers of the Pasent

3,146 1,148 2,840 2880 Mon-tontralling Interests
19,804 16,454 22,157 23 108 Compeenenane Incoeme for the Year
Comprehensre Income Attributable ta:

16,626 15,276 18,877 0,137 Owniers of the Farenit

ERE::] 1,178 3,280 1511 None-comralling imerests
Finandal Position (Balance Sheet)
261,855 245,435 236,027 213994 Total Azsets
110,403 105, 161 47,241 BA 3832 Cirrent Assets
151,452 140,274 138,788 125642 Hon-Curmeni Asseds
33987 9,640 7.8 13810 Investrnent in Jaint Yenbunes and
ASLOCIAles
121,949 118,402 115,840 107 806 Total Liabikties
23079 Té, 242 74,241 .13 Cureervt Liabilbes
I28M 42 BED 41,559 3E667 MNon-Cureeni Liabilities
10,910 10,645 0,072 B4, 523 Total Borowings
139,908 12,533 120,987 106,128 Toral Eouity
111,951 102,043 45, 454 B3 938 Enuity Attributabie ta

Dwners af the Farent

Ratio Analysis and Other Information
1 9,479 17,001 et Warking Capital '
e % 10% Return on Aasets ?
1% % e 1% Rebum on Equity *
0% 2o, 15\, 18% Grcss Prodit Margin
0% % 1% i Net Incame Margin:
1.2 1.4 13- N Currert Rabio ()
% 0.5 ns - E] ] Liabilities 1o Total Assets Rabo (i
0.9 5 vy [1 Liabikties to Total Eguity Rato (1
40484 84 A0,484 40,834 Issued Shares {in millions)
M 474 Earnings. per Share (Rp)
z, 7. 2,38 73 et Aweet Value per Share (Rpol
L e ans . ane [ & Intenm Dwidend per Share (Ro)
113 152 52 Final Deadend per Share (=2)
o 4%, 28% 355 Net DebtfANet Cash) ta Equity Ratios
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Laparan Laba Rugi dan
Pernghasilan Kompeehereif Lain
Perdapatan Bersih
Laiba Bruto
Laba Tahun Berjalan
Laba yang Diatribusikan kepada:
- Pemilik Entitas Induk
» Eepentingan Non-penigendali
Penghasilan Komprehersif Tahun
Berjalan
Penghasilan Eomprehensif yang
Diatribusikan kepada:
« Pemilik Entitas Induk:
= Egpertingan
Non-pengendali
Posisi Keuangan (Meraca)
Jumlah Aset
Aset Lancar
Aset Tidak Lancar
Irestasl pada Wentura Bersama dan
Entitas Asosiasi
Jumlah Liabilitas
Liabilitas Jangia Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
Jumilah Pinjaman
Jumiah Eivitas

Ekuitas Dapat Diatribusikan kepada
Pemiilik Einﬁa Induk

Analisis Rasio dan informasi Lain

Modal Kerja Bersih?

Rasio Laba terhadap Aset”

Razio Laba terhadap Ekuwitas’

Margin Laba Bruto

Margin Laba Bersik

Rasio Lancar [x)

Rasio Liabdlitas terhadap Jumlah Aset (x)
thu Liabilitas terhadap Jumlah Ekuwitas

Saham Beredar {dalam Jutaan}

Laba per Saham (Rp} *

Nilai Aset Bersih per Saham (Rp)
Dividen Interim per Sabam (Ra)
Dividen Final per Saham [Rp)

Razio WHang Bersih terhadap Ekuitas *

2022 201

0,379

: ik

11,476

12,1

13,754

413,297
175,818
233479

169,577
115,198
50,373
0,7
243,70

192,142

17,781

21,755
5,026

LT3N
180,262
207,049

37,794

151,696
103,778
47918
721 486
215815

172,053

42081
T%
12%
2%
1%
1.5
0.4

0.7
40,484
439
4,250
a5

194
MIAT

2020 201% 2018

Profit or Loss and Other
Comprehersne Income
175,048 237188 235 305 Het Revenue
28,778 50,239 50,789 Groas Prafit
18,57 26,821 17,272 Profit for the Year
Profit Attributable to:

16,164 21,707 1,672 Cramers of the Parent

2,400 4,514 ] Hon-controlling Interests
17,491 23,378 28,850 Comprehensive Income for the Year
Comprehersive Income Attributable to:

15,233 19,464 23 &F3 Oeemners of the Panent

1,169 1,05 B 2T Mon-controdling Interests
Finanicial Position (Balance Sheet)
338,203 351,958 344,711 Total Assets
132,308 128,058 131,120 Current Sssets
05,895 F22900 213,53 Mar-ourrent Acsets
Investmesnt in doirt
22,083 45,683 an3s8 Werbures and Associates
142,745 165,195 170,348 Tortal Liabdlities
|5 736 88882 116457 Current Liabdilies
TR E] 65,233 53,881 Won-current Liabilities
Ta.481 92,3m B5514 Total Barrowings
195454 186,763 174,353 Total Eguity
2 : Equity Attributable to
155,662 147,847 136,547 rwmers of the Parent
Ratio Analysis and Other Information
22,448 27,633 19,957 Met Working Capital 1
5% B4 B Refurn on Aspets
10% 14% 6% Return on Equity *
Zi% 21% % Grass Profit Margin
11% 1% 1% Miet Incoimse Margin
15 12 1.1 Cumrert Ratio (x)
0.4 os a5 Liabdlties to Total Assets Ratio (x)
o.¥ 09 1.0 Liabilities to Total Equity Ratio (x)
20,484 a0, 484 40, 884 brued Shares (inmillions)
399 535 535 Eamings per Share (Rp) *
1,845 1,652 3 zm3 Mot Asset Value per Share (Rp)
an 57 &0 Irterim Cihvidend per Share (Rpl
a7 157 154 Final Dhsadend per Share (Rp)
MiAT 11.9% I5% Mot Debt to Equity Ratio ™
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Lapaoran Laba Rugi Kemprehensif 8 of Comprehensive Inco
Pendapatan Bersih 12,806,867 11,733,787 12,266,427 Il FRswamue
Baban Pokok Pandapatan 10,954,061 8,883, 047 10,500,112 Cost of Revenues
Laha Brute 1,662,816 1,730,740 1,766,316 Gross Profin
Laba Barsik ¥ 418,203 318 687 BE0,800 Met Indodme 1
Laiba Usaha 447,340 376,082 4EE, 791 Operatiryg Income
Laba Tahur Berjalan & 483 421 3z 954,085 Prafit for the year 3
Laba yang dapst distribusian kepada: Prodit attributable o
Pemilik entitas induk 418,203 318,567 860,800 Crwmiers of the parent
Kepentingan non-pengendali B5.218 4,134 B4, 788 Mor-controlling inberasts
Teal pearsidpatan kerrprebensif yang deapat Total eormprahensae neame
datribusikan kepada attrbulahle o
Permilik artitas induk ABE, 076 276,827 1,066,621 Dwmiers of the parent
Kepantingan non-pengendali 66,980 2,408 BZ.730 Hon controlling interasts
Posisi Keuangan (Neraca) Financial Position |Balance Sheets)
Total Asst 14,812,274 14,333,110 14,387,568 Total Assets
Tetal Asat Larcar 4,903,902 4,708 770 5, 138,080 Tatal Current Assats
Irnvestasi pada antitas asasiasi dan wenturs 4,515,990 4, 340, 881 4,380,352 Irnastments in associates and jeant wantures
bersarma
Aszet Tetap - Bersih 3,688 816 3,507,217 3,305,558 Fixed Az=zets - Mea
Total Lishilitas 4,076,716 4,105 584 4,244 BEZ Total Liabilties
Teaal Lishilitas Jangka Pendek B,¥58,146 3,835,907 3,857,808 Tatal Current Lisbilties
Total Lishilitas Jangka Pangang B17,670 6E3, 77T 387,053 Total Non-cuwrent Liabilties
Modal Kerja Bersih = 1,699,822 1,849,831 1,920,464 Met Warking Capital ®
Total Bk uitas 10,538,568 10,142, 708 Total Equity

Ekuitas yang dapat diatrbiusikan kepads parnilik

9,147 651

Eqquity atiributable 1o owners of the parent

enlitas induk

Analiza Fasio Ratin Analysis
Lsiba bersih terhadap et I Retum an fssets
Laiba bersih terhadap Ekuitas % 4%\ Feturm an Equity

Marjin Laba Bruin

Faia Lancar {x)

Rasio Total Liabiltas perhadap Total Aset (x)

Ragio Total Liabiitas terbadan Total Ekuitas ()

Saharm beredar |dalam jutaan) =

Laba par Ssham (Rp) ™

Rasio Uang Bersih terhadag Ekutas (x) ®

Grass Profit Margn

Curent Ratia ix)

Tatal Liabiities 1o Tolal Asets Ratio ()

Total Liabilities 1o Totsl Equity Ratia (x

- 4f0 Issued Shares [in milion) =
180 Earnings pes Share (Rg) ?
0.2 Met Dbt te Equity Ratia x)
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Posisi Keuangan Konsolidas|an
Consolidated Stotements of Income

Jumiah Aset Lancar 112618
Jurmiah Aset Tidak L ancar 183,442
I -
_*.a' _|.e;: litas Jangka Pendek 59,560
.:“i'....a._'"_ue.t |c.as. a':u‘_.:;raf Panjang 38,756
-:..r:o '.'. rg:r -h.-:"l- pengendal 17,884
Ll; _|c_;s .-ag.u:-uma Kepada Pemilk Perusshaan 179,860
-

Jumian Lisbilitas dan Ekutas : 296,060

Laba Rugl Knmprehens|f Konsolldasian
Cansolidated Comprahensive Income [Less)

I_-‘E|.'||uaLan Bersih . f 220,298
L;ha Fu:-t:- . 45,152
I.__a;:ua Llse;ha. 7 34473
|;;I::|i r;:er;nh l.éuh;_n Barjalan 22,209
Il_ilal:.na Ber‘snh.angl:la:a‘l: _:;atnl:uumkar.ul.c:fe-:a:a PemilkEntitas Induk 7 19,266 -
amihLsbakomprehersif " 22am
Jurnlah Laba r:u:-lmpr.eherr;uf :.'ang dapat diatribusikan kapada Pamililk 19,313
Entitas Induk

dalam ribuan US$

inthousand UsD
102058
189,737
291435
56,518
52333
6901
18,138
164,796

182934

281835

207887

35295

22515

12,574

0,413

0432

9066

109,403

198,915

308478

17282

53,345

130,627

19584

159,107

17Tem

308,318

200,77

34,967

24,656

B42T

14,337

16,857

14,367
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Arus Kas Konsolidasian
Lonsolidated Lash FLlows

Anus K as dan Akttas Pendanazn

Hengaruh Fernubanan kurs Mata Llang Asing
Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Rasio Keuangan

Financial Retios

Rasio Lancar

Rasio Kas

Rasio Tatal Liabilitas Terhadap Jumlah Ekuitas
Riasio Tatal Liabilitas Terhadap Jumlah Asgt
b.ia%;:-.l._afl:.-al_ﬁ;!r-snr;.r.e'rﬁdap Penjuzlzn Bersih
H.asu:u I;?I:.ua F;r.-m Terhadap Penjualan Kotor
b.i_a-an I._,al-:-a Llsaha !-.e-'hau:lap Penjualan Bersih
Irm I_:-alHasullleatf'rHa_'.a_ﬁ-set

Irm I_:-.a.alH.asul Ieat_;'rHa'::a Ekuitas

Margin £B8ITDA

dalam ribuan USE
mn thousand Us0
48,258 26,207 28,225
(6. 762) (5,340 |67 308)
(36,427 (18,036 38937
9 (el (15
4624 3an 2,070
9,708 4624 38M
dalam 3%
in %
189.08 18065 14156
15.3 B8 493
4872 5853 7351
3321 / 3732 42.37
niz E.05 7.91
zn.iizr" L] A3
1565 | 1083 na7
(851 3s? 465
a7 1] Bo7?
2181 17 17.35
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
HIGHLIGHTS ON KEY FINANCIAL DATA

dalam jutaan Rupdah / in million Rupiah

Uralan 216 i Description
lIkhtisar Laba Rugi = Income Statement Surmmary
Penjualan Bersih 1363255 12900197 13070734 Net Sales
Laba Katar 31952492 2E 143 2,497 206 Gross Profit
Laba (Rugi) Bersh tahun Berjalan BD6SE (313.326) il [ Met Profit (Loss] for the Year
Jumlah Penghaslan Komprehensif Lain [172.526) 10531 [111.737) Total Other Comprehensive Income
Jumlah Laba [Rugi) Komprehensif Tabun 454035 (07 055) 1278 Total Comprehensive Income {Loss) for
Besjalan the Year
Laba (Rugh yarw dapat Distribusikan Profit (Loss) Attibutsble to:
kepada:
= Pemnilik Entitas Induk E265E1 (313.326) HE30E Owners of the Company »
» Kepentingan Non Pengendal - . . Hon-Controlling interest »
lumiah Laba (Rugi) Komprebersif yang Total Comprehensive Income (Loss)
dapat diatribusikan kepada : attributable to :
= Pernilik Ertitas Induk 454035 (07 055) 1TH.2S Gwners of the Company =
= Kepentingan Nom Pengendal = " = Non Controlling Interest =
Laba (Rugi) per Saham 180 (90) 1] Basic Earnings (Loss] per share
{dalam Bp penuk) {im full Rp)
Azet Lamcar '.|'51.'|"ﬂ
Aset Todsk Lancar 11131@ AT !.EE?H- ~/7 Mon-Current fAset
Jumilsh Aset WETTS WSEESE 1612486 - Total Assets
Lasbalitias faregka Pendek Ai]ﬂﬁ 3.?13.1‘ A 11639 \ ) ‘Current Liabilities
Laibifitias Jangka Panjang EHETT BARWS  7IEEE Mon-Current Liabilities
Jumiah Liabilitias 1u£m / 111153'ﬂ ~4 ﬁ-ﬁm N\ Total Liabilities
Jumiah Eusitas i el - SEATDO4 / Fatal Equity
-w
Rasio Laba jrugi) 1,8) et Income (Loss)
terhadap Jumlsh Aset %) o Total Assets (%)
Rasio Labea {rugi) 10.7 {5.8) 5.0 Net Income (Loss)
terhadap Ekuitas %] ‘b Exquity Bartio (%)
Rasio Laba {rugi) 4.6 (2,4) 2,2 Met income (Loss)
terhadapa Penjualan Bersih (%) to Net Sales Ratio (%)
Rasio Lancar (=) 1.7 1.8 2,0 Current Ratio (x)
Rasio Liabilitas terhadap Bustas {x) 2.2 23 1.9 Total Liabilities to Total Equities Ratio (x)
Rasio Liabilitas terhadap Aset i) L1y LU 0,7 Total Lishilities to Total Assets Ratio (x)
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Volame Produks!

Pegos

Flat Bar

Total Prociuksi (Ton)
Pertumbutan Procduksl (%)

Voluwne Penjualan

Pegay

Flat Bar

Totsl Peristan (Ton)
Partumbutun Volume Penjuaien (%)

6459
32379
7270

107

62,699
L

62,880
Aas

644705
992,352
1637037
251953
90.345
49556

69,427
58
69,488
25

655,68
1026,538
1.659.506

184,512

42,060

1934

81353

38474
W57
m

79374
85
79574
22

s62588
1204389
1866977
8614

127820

Production Volume
Spring
Fis Bar
Totw Praduction (Tonmes)
Production Geowth (%)

Sales Volume
Flat B

Total Sales {Tormes)
Sales Growth i Tonaes (%)
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Latws Beruih Terhackap Total Aset ()
Latwa Beruih Terhactap Total Bstas ()
Latsa Bersih Teshadiap Perciagiatan (%)
Rarso Larcar ()

Total Uataitas Terhacap Bauitas (x)
Total Listulitas Teshactap Total Aset (4
Jurviah Saham Derrt

Laba Per S (7}

Cost Of Reverue
Groms Profit
Operating come
Net incoere

Owner of Parest Entities

(%) Roturn On Assets

() Rt On Equaty

(%4 Net Proft Masrgen

() Quick Ratio

(0 Toral Labiity To Equey
(o) Toral Liatality To Total Assets
{stock) Total s Share
(i Earrwngy Per Shave

107



Enhancing
Performance

For Sustainable Growth

i
—

ANNUAL REPORT 2017

108

MASA



Dl Fibuian

Eingkassin Kevan3zn Fenting
Fea Finamclal Hiskhdisnls

Penisalan Berzih | Het
Laba Kotor | Gross Profro
Laba g Tahwn Beralan | Profit doss

Perdlik Entites Inclok | Duner
Eerentirdan Hor—rendencali | Hon
Juwdak | Total

Laksa Rudi) Kererehensif sang darst

ComPershensive Income oS ALLFboYL

Perdlik Entitas Induok | Guner of Farer
Eerentirdan Hor—rendencali | Hon
Juwdak | Total

dah Lishdlitas | To
uredah Elouitas |

DALAM = | BATIO i

eshen | Dreratind BExtis

Finamcial Ratio
sy

Jurilah Fzat

Tri Thsarsd LED

| 2007 | 2006 | 2015 |

. CE)
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LARPORAN POSISI HEUANGAN FINARCIAL REPORT POSITION
At Lancas 215595 20597 435681 CLirel AdLs
Agat Tidak Lancar L1508 197 588 1E723x7 Mo Cure Auos
Jurnkah Agen 2507311 117223481 L10E.99E Total Adans
Liabilitas Jangka Pandak 534745 ELIARR] A6 6BL ‘Curant Liakilinies
Liabditas Jangka Panjang 1132149 ¥37.133 79,358 Mo Cumant Liakilities
Jumilah Liabikcas 1669 5004 1.347 24828 1376044 Torall Liakélinies
Jurnkih Ebuitas BITANT 4097 FEFL L Tital Byuicy
Jumbah Liabikcas dan Eldsicas 2507311 2172241 M08 99 Towal Liabdities amd Byuicy
LAPORAN LABA RLM IR{OME LOSS STATEMENT
Perecda panasn 1.140.251 1.oipaEs Tz eaT Rieirosd
Bazban Polok Pendapatan [F91.064) [CrERE:H (528145 Cost Resveeis
Labs Bruno 349097 M52 JEE T4 ok Profit
Laba Opaiai 185 548 2I8A5E IFE30 Irezcinred Fromm Dipesations
Laba Basi A1 548 F2.043 20453 Mrt Ifeooved
Jurnkih Lakba yairg Diapat A1534 G2 080 29,452 Toral iresoene amribucable to
Diarribisikan Kapada Pamikk Owwmears of this Panant Encicy
Eniitars Induk

Jurnkih Lakba yairg Dapat 14 3 1 Total incoma atoeibenabls 1o Mon
Diatrityisiban Kapada Kegsntingan conteodling Interest
M- Pasvgandadi

Total Laba Komprahansl Tahun A1 548 Tatal Comprahansive Fome for

Baijalan i Vit

RASIY EELIAMGAN (DALAM
PRESENTASE)

Rariics Laecad
Rariio Liabilinas Tarbadag Buuinac
Rario Liabdlinas Terbadagp kanlah

FINAMCIAL RATIO (IM
PERCEMTAGE]
et Ratho

Dot Ty dhui Ty Fih
DuabsC Tiv B55ES i

Rariioy Laba Teradag At ICoimia B0 Adis R
R L b Tarkadag Penda patan Inicima 00 Reswidiss Ratio
Raniix Latba Tartadag Jusilah Eluitas Incoima b Byuily Ratio
LAINNTYA OTHERS
Juimikah Safaim Bavedad (Lesnarh Tatal shards isEuiad | shases)
Laba Barsin Pes Saham Daar iz Fri 14 Eagic aaimings g shaeo [Rupiah)
(Rupidah;
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Sekilas Kinerja
Performance Highlights

2015 2014

366.709 469645 ! 445665 316.174 310224

73.264 83265 @ 75690 57.112 47565

40.656 53.759 48797 32996 26244

(30.657) 49582 111249 B7.154 41449
Jumlah aset lancar 687.016 658.889 566779 331855 197.199 Total current assets
Jumlah aset 15596466 1531.742 1.286828 795630 577350 Total assets
Jumlah kewajiban lancar 682.161 655589 564899 321945 177.151 Total current iabilities
Jumlah kewajiban 903.464 811.177 601.006 389.182 297056 Total liabilities
Jumlah modal sendiri 693.001 720564 685822 406.448 280254 Total stockhalders’ equity
Modal kerja bersih 4855 3300 733, 9910 20048 Net working copital

( dalam juta lembar ) N\ gl { in million of shares )
Jumlah saham beredar 70 701 70% JO1 ™, 588 Total outstanding shares
(dalam Rupiah ) W ( in Rupiah )

Laba (rugi) bersih per saham 265 Net profit {loss) per share
Margin laba kotor ISQ Gross profit margin
Margin laba operasi \ 8% QOperating profit margin
Margin laba bersih 25% 13% Net profit margin
Margin EBITDA ~1852% 14.62% ERITDA margin
Rasio lancar ¥ b Al Current ratio
Rasio utang terhadap modal 088 I Debt to equity ratio
Tingkat pengembalian aset : &, y 748% Return on assets
Tingkat pengembalian modal .'\ 6,88% lm 21,44% 14,8% Return on équity
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PT Selamat Sernpurna Thk dan Entitas Anaknya

Faal]

PT Sabarrent Sempurne Thi and Irs Subsicdiores
mu

Brhan Pokok Penpalan

Laka Bruio

Laa Unahai

Lata tatean berjalan '

Laca tshun berelan yang dapat

dusiribulbsn kspada
Porniik o niites induk

Panighaailen Lemprahens# Lan

Total Penghadlan Eompretemif

tabun berjalan yang depat
duinbuubkan krpada:

Pemilik e miitan induk

Totsl &t Lancar
Miodal Earja Beruih @

Total Liskii&es Jangks Pendek

Totel Liakii&as langks Panjang

Tortal Ll as

Total Ekumas

Ekuitm yang dapat diatrisusican

Pk Endit o irchak

Totsl Saham Bereda”

TEED

1548

2323%

1254

1.2380
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2

o PR BT AR

2.0
19313
ERS

IR E"]

417
m

2.13
1389
ar
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1.2m
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TN
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hetifasdieg Share *

Margn Labas Sruic

Margn Laba Esrub™

Lsba Barih terhadap &t ®

Lsba Banih terhadap Bkugas ©
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Lagaein Luba Rugi dan Pesghasilas Comsoldaled Slateme=lzs ol Pl or Lowe aed

Kemgreharn Liin Kenapidasian (delsm thar Comprehenaies ncama
il Bopait) [ b oo B pkinhi]
———— WFFT O13AT MENEE 1EEW 1775 [Te——
Lats et 1688 2om4 234 128 2531 Grees prof
Lt todvesn Brjakan s 554 13 38 T Peesi fod th e
Lirtsa braridh oy sl ot ibucaiban kgl Mt profit anritarabls 12
Prarill orilias inuduk 74 5% 467 285 381 wrar i th Comgiany
Winga gy e pasagen ok 2 = % e T B contsaling tersls
dsriiah Porghasitan keimprehanis! 4t 586 an 114 418 Tistid g v i
WWHIHNHM Tl enfngiaiadcnes Mo SInbutahks 120
hiapat clicyibs i hipsaadac
P ol wfwhuk, 715 g3 36l -] 2 Dt o Thedl Cd vty
Kinga gy Fe i ok 35 ] 19 o 20 B contsaling ntersls
Littsa praf s D i ) 157 157 12 5 B4 Easming pr e - From eonlinung cpatslion
gt (Fuugiah perfi [y -
EESTDA haeacbeasian o 13M 1208 115 1380 EEITOW, coveasbelitind
EEITLA pasrant me g 11% 108 1944 EBITDM guasmior
[Py R — 1192 10E 14m 1484 1385 Cash corccbeabid
i prajamin 1010 B 110 1,560 0 Cih guararlos
dsriiah a et ncar Tatal caaftiont agiets
dsrviah aset Tiotad agsots
Iwri 0 i il Gt v i iRl o aecaCa sl
SRR Hl g, Foalls Fimac] aciciaals, fl
dsrviah liafiilica jargha praredek Tetal curan il
T p— Tl Bsscmingsa
Lting ctkoas Bundt it
dsrviah ligiiitica Tl abilli
ddal i bersih Piel weorking capilal
Beuitan warey dogal Aatritecaikan hagsek {sﬁ M M7 altriturabie 1o ooty of The Compay
[l vl
A abeuilad - Kertilidisian 1.jav /5647 | Tetal ity - Ciorcabelatind
Siahiarn bisendar ol s i) [ o as8s | b s, i o)
Pardanasn ankuniuk pengnin Biank furding for guanamior
Prrac iariia s Eaian b, Lol b P s T Exard. Tunding Mo non-Quanamion
Pk B L 'y e a1 Bioask widhi & djuity — QuATaTISN
Wi o buln 1510 Ceey el mangn
Magin kit barsh ag 1 £ T p—
Laad Eed sl PPy kel 4 5% (A g B o ik oty
[Py S T———— B 128k T L 73% Fiatoam o exjuity
s karar 11 1.1x 15 16 13 [E——p
P ki it nadtadag urmbih st [ 00 fue [ 0 fin [T Teotad kbt s notal st i

P skl s il . DT i poikaly et 1.6 17 17 18 Teeatal akilnuies 1 1ol saesTy et
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Statemmenis of Financial Position

Laporan Posisl Keuangan

Cument Assels

Jumilah Aset 11.943 a.141 Total Asseis
Liablitas Jangha Pendek 1.756 I 2828 2161 Current Liabiities
Lisbilitas Jaregia Panjang 543 348 2.955 MorrCurrent Liskulities
Jumiah Liabilitas 2298 I 2178 5116 Total Listlities
Jumiah Elutas T 266 B.769 4625 Total Equity
Jumiah Liabilfas dan Ekuftas a-.ﬁul 11.943 9.741 Tatal Lisbdities and Equity
Jumiah Eluitas yang Dapat Datribusikan Kepada Total Equity Attributable ta:
Permilk Entitas induk 7.087 I B.62a a5z Owrers of the Company
wmml 7re 145 104 HorrConiroling Inienesis
Saham Beredar (dalam jtaan lembar saham) 4.463 dady et Cmm '3""'-"":'_“}'

Laporan Laba Rugl Statements of Profid or Loss

Pendapatan Meto et Arvenues
Laba Bnuio Gross Profit
Laba Usaha Operabing Profit
Laba Tahun Berjalan Profit for the Year
Jumiah Fenghasilan Komprehersif Tahun Comprehensive Income for the
Berjadan Year

Profit for the ‘ear Attributable fa:

’
Laha Tahun Berjalan yang Dapat Diatritwsikan ‘
Kepada:

Femili Emtitas Induk Owmeers of the Company
Kepentingan Mon Pengendal Mon-Contraling Intenesis
o yarg gt i Kepaa et Autae
Pemilik Eniilas induk Oramers af the Company
Kepenbngan Mon Pengendali Man-Controlling Inberests
Laba Per Saham Dasar [dalam Rupsah pens) Biriic Enmmq:nruih:rmw;
EBITDA Korsolidash Consolidated EBITOA
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veatan EEEER 2020 pesergton
P id an Komscldaas & onssdidated Satemants of Financial Pasitian
Jursish ot £EE [T [EaT Total Axerla
Bl L it 2] 3044 T Cuimafil Addats
Bcaat Ticka L ancar B34 EADE £ Pz Cumman fasals
Jursish Liakilitan 2T 2611 2886 Total Liabiliss
Liabilica Jargha Pundah 10056 2407 1.798 Cusren! Libiilis
Liabiilac argha Parjarng Tés 1504 1,088 B Curvan] Liabilities
Sursdsh Ehuites £1E7 B354 6504 Total Equity
Blusinas yang Dapat Diatribasikan Exuity Amsibunab i
Frarrilin Emitas indub £1ET £250 6534 Dowrraars eof Thea Cizivgzanny
Eupenlingan MNengen gandal i = 2 Mo eorileadhreg Inlersasl
Jusedah Ligksiflas dan Beuilic £EE QAN 0 Tetal Liabibties and Equity
Gabuarn Bendr (dulam julaan e sass sags mmﬂqﬂ-&niﬂﬂ
Urailan [ mmz ] 01 20 Bescription
Lazaran Lab Beg| dan Pasghailas Consnbdated Sabaments of Profit or Lo
Kerm prabensd Lais Kemoidasian ared Ottt Lomprehamaivs income
Cparaa: pang Hanutean Earinuing Oparation
Foevedigeatarn btz 12744 11413 1 bl Rsrmwrnaics
By Prokr Prardapatan {11656 {10957 [ BT Cieeil o Rsrwinsics
Ladva Brus IS Cireris Prosfil
Brelran Lt {675 Cpsnaing Exzenain
Feredigzatan Laniya 108 Cthar o
Bebsan Lainsa [ Dithar Expensis
Lo L = Cyraratarny Frelit
T Te— T N\ Firu ey rums
Barya Kargan A (B { Firuaraa Ciouns
Dagien sk Laba g} Enthne \-u \ A Shuarw of Profit {Lisss) o Assiociati
[ ~ ne | Prafit Bafam Ta
Babian Pajak Penghiacalan 1% — / Ifmaaziriin Tice Extpmiariiod
L it chari Chparasi yang Z !1\! Bt Prasfil freen Continuing
Dlrpstian PN il s
Lt (Feg] Moy e Ovpsitins sy \ — e —— /W Pt ProtiL { Lursa) frioen [ becn i fasd
Debamrliban Ciaralaar
L Tulhiins Barjain m\\ a2 A Prafit fox the Yaar
Surndsh Parghusilan Komprstu il T N Nl | Telal Eomprabmares incame
Labva yarng Chinpeat Evtrisuimian ' A
Prasrilin Entitas ndub [ 412 140 Dottt of 1ha Cisivgzany
Eaparilingan Mengengadeiali s = 15 M carilialhig ilihcls
Jurriah Parghasilan Komprehanail Tatal Comprehenaiv incoms
yang Dapat Matrbuakan kepada: Artrisutable b
Farrilin Enitas indub ik 457 78 Dmrraars eof T Cicirgzaany
Euparilngan Mengengariah s = 1B Man-caritiadling il
Lﬂﬂ'ﬂ'ﬂ'ﬂ“ 152 B Eamming pea H‘r-l
[k i prasuihi] [ basn o)
Lﬂﬂ““ﬂﬂ'ﬂﬂ i Edrmirig par Sheara 1r:|11ﬂ'n|ﬂl||_ir|.|
Darmatian sk Rupah genuh] Cippiaralars (1 it ba Fugiahi)
EETOA B 842 5ilE EBITOW
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LaBA RUGI OAN PENGHASILAKN
EOMPREHENEIF LaIN
EOMEOLIDASIAN

Parainpaisr Mans

Lbun [ Ecrsor

Labis Linsia

Laks |Fargd Sabadcm Bsbsn Px sk Fenptaalsr
Lsbes | Faggd Takair Berjaisn

Parsghaaidsr K srpeabarail Lain

Jarrish Lebs Pugll Kompretaral Tabon Berjalsn
Lakss |Fasyd Takair. Earjsksn yuarsg dsps
Dimritind s hapoeis

Pamdk Croesa brdik

Eapast regan Far-Fergenzal

Jurnisk

Lok {Faggd Komprsbaral Tabar Berjaln yang

gt D bundosn bspadds
Pamdk Croesa brdik

Eapesr regan Flar-Fergancal
Jurnisk

POSIE KELRAMNGAMN
EONSOLIDASELAN

Jumsink A Lancar

Jumsinh A Tidsk Larcsr
Juimink A

Juminh Lishiiss rggis Percist
ik Lishidiess Jarsyies Pargars
Siminh Lishidima

Ehultsa yars] depm Cier lmaiesn ksposds
Eriiaa indui

Kaparerpsn hiar-Fergsizal
Jumish Cosum

Juminh Lishidisa den Chulsa

“pmiainh pEErys 0 bembsl | den rekisFicas

DESKRIPSI

RASIO KELAMNGAN

DAN INFORMAS] LAINMNYA

Marjin Laba Eotor %)

Plasrjin Laba Usaha (%)

Piarjin Laba (Rugl) Tahun Berjalan | %)

Pergembalian Atas Aset (%)

Pengemibalian ALas Eisitas {%) °

Madal Korja Bersih *

Fasio Lancar (X} °

Forputaran Piutang Usaha [X]*
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